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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL BELAJAR 
SISWA MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 
DI SMP N 2 WONOSARI 
 
Oleh: 





Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran seni 
budaya di SMP N 2 Wonosari. 
Penulisan ini termasuk jenis penulisan deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penulisan ini adalah siswa kelas VIII SMP N 2 
Wonosari tahun ajaran 2015/2016. Teknik penentuan sampel yang 
digunakan adalah proportionate stratified random sampling (sampel acak 
berstrata) sehingga diperoleh sampel sebanyak 50 orang. Data dikumpulkan 
dengan instrumen berupa kuesioner. Hasil uji validitas pada kuesioner dari 
44 butir soal yang diuji coba, terdapat 38 soal yang valid dengan nilai 
reliabilitas sebesar 0,943. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif. 
Hasil penulisan menunjukkan bahwa: (1) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 
Wonosari mayoritas dipengaruhi faktor dari dalam individu pada kategori 
tinggi (52,0%), sedangkan faktor dari luar individu pada kategori tinggi 
(48,0%), (2) faktor dari dalam individu ditinjau dari faktor psikis mayoritas 
berada pada kategori tinggi (48,0%) dan faktor fisik pada kategori tinggi 
(46,0%), (3) faktor psikis ditinjau dari dimensi minat dalam kategori tinggi 
(46,0%), kecerdasan dalam kategori sedang (48%), bakat dalam kategori 
tinggi (56%), dan motivasi dalam kategori tinggi (38,0%), dan (4) faktor 
dari luar individu ditinjau faktor lingkungan berada pada kategori tinggi 
(40,0%), faktor guru berada pada kategori sangat tinggi (62,0%), faktor 
metode mengajar berada pada kategori tinggi (58,0%), faktor kurikulum 
berada pada kategori sangat tinggi (34,0%), faktor program berada pada 
kategori tinggi (44,0%), dan faktor sarana dan prasarana berada pada 
kategori sedang (50,0%). 
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin kelangsungan 
hidup negara dan bangsa. Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam 
meningkatkan, membangun dan mengembangkan kualitas Sumber Daya 
Manusia. Adanya peningkatan, pembangunan, dan pengembangan di bidang 
pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas manusia yang ada. 
Pendidikan juga merupakan suatu hal yang tidak dapat dielakkan oleh 
manusia, suatu perbuatan yang tidak boleh tidak terjadi, karena pendidikan itu 
membimbing generasi muda untuk mencapai suatu generasi yang lebih baik. 
Dalam sistem pendidikan nasional, peserta didiknya adalah semua warga 
Negara. Artinya semua satuan pendidikan yang ada harus memberikan 
kesempatan menjadi peserta didiknya kepada semua warga Negara yang 
memenuhi persyaratan tertentu sesuai dengan kekhususannya, tanpa 
membedakan status social, ekonomi, agama, dan suku bangsa. 
Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar. Belajar 
merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia mencakup 
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang peranannya 
penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 
kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Menurut Gagne dan Berlin (dalam 
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Anni, 2006: 2) menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu 
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. 
Bentuk keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa, karena hasil belajar siswa menunjukkan hasil usaha yang 
dicapai siswa selama mereka melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah 
yang pada umumnya ditunjukkan dalam bentuk nilai. Sesuai dengan ketentuan 
kurikulum yang berlaku untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yaitu 
dengan ditetapkannya batas minimum ketuntasan belajar. Atas dasar ketentuan 
ini diharapkan siswa dapat mencapai hasil yang optimal. 
Hasil belajar yang optimal merupakan salah satu tujuan pembelajaran. 
Hal tersebut karena hasil belajar menjadi indikator keberhasilan proses 
pembelajaran selama satu semester. Oleh sebab itu, hasil belajar menunjukkan 
perkembangan yang dicapai siswa dan menjadi salah satu indikator 
pembelajaran berjalan dengan baik. Hasil belajar yang optimal tentu menjadi 
harapan siswa, guru, dan orang tua.  
Menurut Slameto (2003: 54). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul 
dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, 
minat, motivasi, kemandirian, dan perhatian. Faktor eksternal yaitu faktor 
yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, 




Salah satu mata pelajaran yang dapat dilihat hasil belajarnya adalah 
mata pelajaran seni budaya. Muatan seni budaya sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu 
mata pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. 
Dalam mata pelajaran Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara 
tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni, karena itu, mata pelajaran Seni 
Budaya pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.  
Pendidikan Seni Budaya diberikan di sekolah pada umumnya karena 
keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 
perkembangan peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik 
dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui 
pendekatan: “belajar dengan seni,” “belajar melalui seni” dan “belajar tentang 
seni”. Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain.  
Pendidikan Seni Budaya memiliki sifat multilingual, multidimensional, 
dan multikultural. Di sekolah-sekolah menengah dan juga dasar, seni budaya 
yang diajarkan di sekolah meliputi: seni rupa, seni tari, dan seni musik. 
Multilingual bermakna pengembangan kemampuan mengekspresikan diri 
secara kreatif dengan berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, 
gerak, peran dan berbagai perpaduannya. Multidimensional bermakna 
pengembangan beragam kompetensi meliputi konsepsi (pengetahuan, 
pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan 
secara harmonis unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Sifat 
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multikultural mengandung makna pendidikan seni menumbuhkembangkan 
kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan 
mancanegara. Hal ini merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang 
memungkinkan seseorang hidup secara beradab serta toleran dalam 
masyarakat dan budaya yang majemuk.  
Pendidikan Seni Budaya memiliki peranan dalam pembentukan pribadi 
peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan 
anak dalam mencapai multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan 
intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, logik 
matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas, 
kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional. Bidang seni rupa, 
musik, tari, dan teater memiliki kekhasan tersendiri sesuai dengan kaidah 
keilmuan masing-masing. Dalam pendidikan seni budaya, aktivitas 
berkesenian harus menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam 
pemberian pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. 
Semua ini diperoleh melalui upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan 
teknik berkarya dalam konteks budaya masyarakat yang beragam (Panduan 
Mata Pelajaran Seni Budaya untuk SMP/MTs, 2015). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Wonosari. Berdasarkan 
pengamatan sementara yang dilakukan peneliti pada tanggal 2 Februari 2016 
menunjukkan bahwa: (1) kemampuan siswa dalam mengiuti pembelajaran 
seni budaya seni musik belum ketahui, (2) minat dalam mengikuti 
pembelajaran seni budaya seni musik belum diketahui, (3) antusias siswa 
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dalam mengikuti pembelajaran seni budaya seni musik belum diketahui, (4) 
kelengkapan fasilitas yang mendukung pembelajaran di SMP 2 Wonosari 
belum diketahui, (5) banyak siswa yang memanfaatkan perpustakaan sebagai 
sumber belajar belum diketahui, dan (6) faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa belum diketahui (Hasil observasi, tanggal 2 
Februari 2016). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP N 2 
Wonosari”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan siswa dalam mengiuti pembelajaran seni budaya seni musik 
belum ketahui. 
2. Minat dalam mengikuti pembelajaran seni budaya seni musik belum 
diketahui. 
3. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran seni budaya seni musik 
belum diketahui. 




5. Banyak siswa yang memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar 
belum diketahui. 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa belum 
diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini lebih 
memfokuskan pada “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP N 2 Wonosari”. Dalam penelitian ini seni 
budaya dibatasi dalam bidang seni musik saja. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: “Faktor-Faktor apa sajakah yang Mempengaruhi 
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP N 2 Wonosari”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang 







F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan dunia 
pendidikan dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran seni budaya. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi 
penelitian selanjutnya atau sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya. 
b. Bagi SMP N 2 Wonosari 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam melakukan 
pembelajaran dan memberikan sumbangan informasi dalam usaha 







A. Deskripsi Teori 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses dari pada perkembangan hidup manusia. 
Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif 
individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Belajar adalah suatu 
proses, dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu berlajar berlangsung 
secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk 
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Proses belajar itu berbeda 
dengan proses kematangan. Kematangan adalah proses dimana tingkah 
laku dimodifikasi sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan 
struktur serta fungsi-fungsi jasmani. Dengan demikian tidak setiap 
perubahan tingkah laku pada diri individu adalah merupakan hasil belajar 
(Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 1991: 120). 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam aspek tingkah laku. 
Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: menurut Slameto 
(2010 : 2) mengemukakan bahwa “belajar ialah suatu proses usaha yang 
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dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluuruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”.  
Menurut Slameto ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian 
belajar adalah sebagai berikut: 
1) Perubahan terjadi secara sadar 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
3) Perbahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku (2010: 3-6). 
 
Menurut Santrock dan Yussen (dalam Sugihartono, dkk. 2007:74) 
“Belajar adalah sebagai perubahan yang yang relatif permanen karena 
adanya pengalaman”. Menurut Reber (dalam Sugihartono, dkk. 2007:74) 
mendefinisikan belajar dalam dua pengertian, “pertama, belajar sebagai 
proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan 
kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang 
diperkuat”. Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi 
individu dengan lingkungannya. 
Menurut Dalyono (2007:49) “belajar adalah suatu usaha atau 
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, 
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan sebagainya”. Belajar bertujuan mengadakan perubahan 
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didalam diri, mengubah kebiasaan, mengubah sikap, mengubah 
keterampilan, dan mengubah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.  
Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar perlu 
kiranya dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar, 
menurut Sardiman (2011: 24-25) 
1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 
kelakuannya. 
2) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan 
diri para siswa. 
3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan 
motivasi, terutama motivasi dari dalam/dasar 
kebutuhan/kesadaran atau intrinsic motivation, lain halnya 
belajar dengan rasa takut atau dibarengi dengan rasa tertekan 
dan menderita. 
4) Dalam banyak hal, belajar merupakaan proses percobaan 
(dengan kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning atau 
pembiasaan. 
5) Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan 
dalam rangka menentukan isi pelajaran. 
6) Belajar dapat melakukan tiga cara, yaitu : 
a) Diajar secara langsung 
b) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung 
(seperti anak belajar bicara, sopan santun, dan lain-lain). 
c) Pengenalan dan/atau peniruan. 
7) Belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan 
lebih efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara 
berpikir kritis dan lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar 
hafalan biasa. 
8) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak 
mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan. 
9) Bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah dan 
menarik untuk dipelajari, dari pada bahan yang kurang 
bermakna. 
10) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta 
keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah 
belajar. 
11) Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk anekaragam 
tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya 
atau mengalaminya sendiri. 
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Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya 
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Secara umum 
tujuan belajar itu ada tiga jenis, yaitu: menurut Sardiman (2011: 26-28) 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan  
2) Penanaman konsep dan keterampilan 
3) Pembentukan sikap 
Lebih lanjut ketiga faktor tersebut diuraikan sebagai berikut:  
1) Untuk mendapatkan pengetahuan  
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemikiran 
pengatahuan dan kemampuan berfikir sebagai yang tidak dapat 
dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berfikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah 
yang memiliki kecendrungan lebih besar perkembangannya di dalam 
kegiatan belajar. 
2) Penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan 
suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani 
maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan-
keterampilan yang dapat dilihat, diamati sehingga akan 
menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari anggota 
tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkan keterampilan rohani 
lebih rumit, karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah 
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keterampilan yang dapat dilihat bagaimana ujung pangkalnya, tetapi 
lebih abstrak menyangkut persoalan-persoalan penghayatan, dan 
keterampilan berfikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan 
merumuskan suatu masalah atau konsep. 
3) Pembentukan Sikap 
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan 
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Jadi pada 
intinya, tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapian hasil 
belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Menurut Sardiman 
(2011: 28-29) hasil belajar itu meliputi: 
a) Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif) 
b) Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif) 
c) Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik). 
 
Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam segala 
hal, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun keterampilan atau 
kecakapan. Belajar dilakukan dengan sengaja atau tidak, dengan dibantu 
atau tanpa bantuan orang lain. Belajar dilakukan oleh setiap orang, baik 
anak-anak, remaja, orang dewasa maupun orang tua, dan akan 
berlangsung seumur hidup, selagi hayat di kandung badan. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 
merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang secara 




b. Pengertian Belajar Praktik 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, (Poerwadarminta, 1985:67) 
praktik merupakan cara untuk melakukan apa yang terdapat didalam 
teori, jadi praktik merupakan penerapan dan suatu teori yang 
direalisasikan dalam bentuk senyatanya. Dalam proses belajar praktik 
siswa diharapkan mampu menerapkan pengetahuan kemampuan dan 
ketrampilan dalam menggunakan peralatan sehingga siswa benar-benar 
dapat melaksanakan belajar praktik dengan hasil optimal.  
Menurut Chalik (1988:33) kemampuan praktik ada 3 tahapan, 
yaitu: “a) Siswa mendapat petunjuk dan guru pada awal akan memulai 
pelajaran, b) Mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk yang ada dalam 
lembar kerja, c) Bimbingan diberikan oleh guru apabila siswa mengalami 
kesulitan yang timbul pada saat mengerjakan tugas”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
praktik merupakan kegiatan belajar yang mencakup belajar pengetahuan 
dan ketrampilan, kemudian siswa menerapkan dan merealisasikan teori 
yang telah dipelajarinya. 
 
2. Hasil Belajar 
Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 102) mendefinisikan “hasil belajar 
atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kemampuan-
kemampuan atau kecakapan-kecakapan potensial (kapasitas) yang dimiliki 
seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
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perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik”   
Nana Sudjana (2005: 22) dalam  bukunya berpendapat bahwa “hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”. Menurut Juliah (2008: 15) bahwa “hasil 
belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya”. 
Saripudin (1989: 155) menyatakan bahwa “hasil Belajar atau learning 
outcomes adalah komponen teknologi instruksional yang memberi informasi 
tentang keberhasilan dari tujuan yang telah digariskan”. Untuk memperoleh 
informasi tentang hasil belajar yang akurat, diperlukan proses 
pengembangan alat evaluasi yang sahih dan memperhatikan kesesuaian 
tujuan dengan alat evaluasi yang dipakai.  
Menurut Suryabrata (2006:296) “hasil belajar belajar meliputi 
perubahan psikomotorik, sehingga hasil belajar adalah kemampuan siswa 
yang berupa penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dicapai 
dalam belajar setelah ia melakukan kegiatan belajar”. Lebih lanjut, menurut 
Suryabrata (2006:297) pada setiap masa akhir tertentu sekolah 
mengeluarkan rapor tentang kelakuan, kerajinan, dan kepandaian murid-
murid yang menjadi tanggung jawabnya. Rapor itulah yang merupakan 
perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai hasil belajar murid-
muridnya selama masa tertentu.   
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Di sekolah hasil belajar ini 
dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. 
Proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal 
pula. Semakin besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajaran, 
semakin tinggi pula hasil dari pengajaran tersebut. Hasil belajar siswa 
digunakan untuk memotivasi siswa dan untuk perbaikan serta peningkatan 
kualitas pembelajaran oleh guru. 
  
3. Klasifikasi Hasil Belajar 
Pengklasifikasian hasil belajar dalam pendidikan nasional, rumusan 
tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional 
menggunakan klasifiksi belajar dari Bloom. Menurut Blom dalam 
(Arikunto, 2003:115) secara garis besar membagi tiga ranah, yang dikenal 
dengan “taksonomi Bloom yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik.” Ketiga ranah tersebut menjadi obyek hasil belajar, di mana 
masing-masing ranah terdiri dari sejumlah aspek yang saling berkaitan, dan 
alat penilaian untuk setiap ranah juga mempunyai karakteristik sendiri-
sendiri, sebab setiap ranah berbeda dalam cakupan dan hakekat yang 
terkandung di dalamnya. 
a. Ranah Kognitif 
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Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang 
meliputi 6 tipe, yaitu: 
1) Pengetahuan 
Tipe hasil belajar berupa pengetahuan termasuk kognitif tingkat 
paling rendah. Akan tetapi hasil belajar yang berupa pengetahuan 
merupakan prasyarat untuk tipe hasil belajar aspek berikutnya. Untuk 
memahami sesuatu siswa diharapkan mengetahui dan 
menghafalkannya terlebih dahulu. Jadi tahu dan hafal merupakan 
prasyarat untuk aspek pengetahuan. Bentuk tes yang paling cocok 
untuk mengungkapkan aspek pengetahuan adalah melengkapi, isian, 
benar salah.   
2) Pemahaman 
Tipe hasil belajar berupa pemahaman, satu tingkat lebih tinggi 
dari tipe hasil belajar pengetahuan. Dalam tipe hasil belajar ini siswa 
dituntut untuk menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri dari 
sesuatu yang dibaca atau sesuatu yang didengar. 
Guru sebagai penyusun tes diharapkan dapat membedakan 
kategori pemahaman tersebut, karena karakteristik soal-soal 
pemahaman sangat mudah dikenal. Soal pemahaman penafsiran adalah 
soal yang meminta siswa untuk menghubungkan antara unsur dari 
keseluruhan pesan yang ada dalam bacaan. Sedangkan soal 
pemahaman ekstrapolasi adalah soal yang meminta siswa untuk 
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mengungkapkan kemampuan di balik pesan yang tertulis dalam 
bacaan. 
3) Aplikasi 
Aplikasi adalah penerapan abstraksi ke dalam situasi baru, baik 
situasi konkrit maupun situasi khusus. Abstraksi tersebut bisa berupa 
ide, teori, atau petunjuk teknis. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai 
situasi baru apabila tetap terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali 
itu ada satu unsur lagi yang perlu masuk, yaitu abstraksi tersebut perlu 
berupa prinsip atau generalisasi, yakni sesuatu yang umum sifatnya 
untuk diterapkan pada situasi khusus. 
Prinsip merupakan abstraksi suatu proses atau suatu hubungan 
mengenai kebenaran dasar atau hukum umum yang berlaku di bidang 
ilmu tertentu. prinsip mungkin merupakan suatu pertanyaan yang 
berlaku pada sejumlah besar keadaan dan demikian pula merupakan 
suatu deduksi dari suatu teori atau asumsi. 
4) Analisis 
Analisis adalah suatu usaha untuk memilih suatu integrasi 
menjadi suatu unsur-unsur atau bagian-bagian, sehingga akan jelas 
hierarkinya atau susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang 
kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari aspek pengetahuan, 
aspek pemahaman, dan aspek aplikasi. Dengan analisis diharapkan 
siswa mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 
memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu. 
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Apabila kecakapan analisis sudah berkembang pada diri siswa, maka 
siswa akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara kreatif. 
5) Sintesis 
Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagia-bagian ke 
dalam bentuk menyeluruh. Berfikir sintesis merupakan salah satu 
unsur yang akan dicapai dalam pendidikan. Siswa yang kreatif sering 
menemukan dan menciptakan sesuatu, karena dengan kemampuan 
sintesis siswa akan menemukan hubungan kausal. 
Kemampuan sintesis dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe. 
Kemampuan sintesis yang pertama adalah kemampuan menemukan 
hubungan yang unik. Misalnya kemampuan mengkomunikasikan 
perasaan dalam bentuk tulisan. Kemampuan sintesis yang kedua 
adalah kemampuan menyususn rencana atau langkah-langkah 
operasionalnya. Kemampuan sintesis yang ketiga adalah kemampuan 
mengabstraksikan sejumlah gejala atau data. 
6) Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian kemampuan tentang nilai sesuatu 
yang dilihat dari segi tujuan, gagasan, pemecahan, cara kerja maupun 
metode. Evaluasi perlu mempunyai standar atau kriteria tertentu. untuk 
memudahkan mengetahui tingkat kemampuan evaluasi seseorang, item 
tesnya hendaklah menyebutkan kriterianya secara eksplisit. 
Mengembangkan kemampuan evaluasi yang dilandasi pemahaman, 
aplikasi, analisis, dan sintesis untuk mempertinggi mutu evaluasinya 
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b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
menyatakan bahwa sikap seseorang dapat meramalkan perubahannya, 
bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe 
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam tingkah laku seperti 
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar serta hubungan sosial. 
Adapun beberapa kategori ranah afektif sebagai hasil belajar 
sebagai berikut: 
1) Reciving/attending 
 Reciving/attending yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, ataupun gejala. Dalam tipe ini termasuk 
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi 
gejala atau rangsangan dari luar. 
2) Responding atau Jawaban 
Responding atau jawaban yaitu reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup 
ketetapan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulasi dari 
luar yang datang kepada dirinya. 
3) Valuing atau Penilaian  
Valuing atau penilaian berkenaan dengan nilai dan kecakapan 
terhadap gejala stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 
20 
 
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman 
untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
4) Organisasi 
Organisasi yaitu pengembangan dari nilai dengan nilai yang lain, 
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Konsep tentang 
nilai dan organisasi sistem nilai termasuk dalam organisasi. 
5) Karakteristik Nilai atau Interaksi Nilai 
Karakteristik nilai atau interaksi nilai yaitu keterpaduan sistem 
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. 
c. Ranah Psikomotorik 
Klasifikasi hasil belajar untuk ranah psikomotorik dalam mata 
pelajaran ekonomi pada saat ini belum banyak dikembangkan. Adapun 
hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni: 
1) Gerakan reflek (keterampilan gerakan yang tidak sadar). 
2) Keterampilan pada gerakan dasar. 
3) Kemampuan konseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
auditif, motoris, dan lain-lain. 
4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan. 




6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non decursve seperti 
gerakan ekspresif dan interpresif. 
Hasil belajar yang diuraikan di atas sebenarnya tidak berdiri sendiri 
tetapi selalu berhubungan antara satu aspek dengan aspek yang lainnya. 
Dalam proses belajar mengajar di sekolah saat ini, hasil belajar kognitif 
lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar afektif dan 
psikomotorik. Akan tetapi tidak berarti ranah afektif dan ranah 
psikomotorik diabaikan sehingga tidak dilakukan penilaian.  
 
4. Cara Mengukur Hasil Belajar 
Agar guru mengetahui tingkat kemampuan siswa, maka guru harus 
menguji hasil belajar siswa tersebut dengan menggunakan tes yaitu tes hasil 
belajar. Siswa dikatakan tuntas dalam belajarnya apabila nilai siswa telah 
mencapai taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi setiap bahan yang 
dipelajarinya. 
Menurut Rumini (1993:120) prinsip tes hasil belajar adalah : 
1) Tes hasil belajar hendaknya mengukur tujuan belajar yang telah 
ditentukan selaras dengan tujuan pengajaran. 
2) Tes hasil belajar hendaknya mengukur sampel yang representatif. 
3) Tes hasil belajar memuat butir-butir yang paling cocok. 
4) Tes hasil belajar sesuai dengan maksud penggunaannya. 
5) Tes hasil belajar reliabel dan ditafsirkan secara cermat. 
6) Tes hasil belajar memperbaiki dan meningkatkan belajar. 
 
 Tes hasil belajar dibedakan menjadi tiga, yakni: 
1) Ulangan Harian 
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Ulangan harian diadakan sebelum dan selama pembelajaran 
berlangsung. Ulangan ini biasanya dilaksanakan setelah selesai dalam 
satu sub pokok bahasan atau satu pokok bahasan. Dapat dilakukan untuk 
pre tes mau pun post tes. Apabila dilaksanakan sebelum pembelajaran 
disebut pre tes, yang bertujuan untuk membantu siswa mengingat 
kembali hal-hal yang telah disampaikan guru atau sebagai jembatan 
untuk menuju ke materi berikutnya. Apabila tes dilaksanakan setelah 
pembelajaran atau pokok bahasan maka disebut post tes yaitu untuk 
mengetahui seberapa besar daya serap siswa terhadap pelajaran yang 
telah disampaikan guru.  
2) Tes Mid Semester 
Tes ini diadakan pada pertengahan semester, dan dilaksanakan 
setelah beberapa pokok bahasan selesai atau telah menyelesaikan 
separuh dari seluruh materi yang harus dipelajari dalam satu semester. 
3) Tes Semester 
Tes ini dilaksanakan pada akhir semester, yaitu akhir semester satu 
dan akhir semester dua. Tujuan tes akhir semester adalah mengetahui 








5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Slameto (2010: 54-72) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi belajar anak antara lain: 
1) Faktor-faktor Intern 
a) Faktor jasmaniah meliputi faktor Kesehatan, faktor Cacat    
tubuh. 
b) Faktor psikologis meliputi faktor Intelegensi, Perhatian, Minat, 
Bakat, Motif, Kematangan, Kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan meliputi, Kelelahan jasmani, kelelahan rohani 
(bersifat psikis) yaitu kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh dan kecenderungan membaringkan tubuh, 
kelelahan rohani terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan 
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 
hilang. 
2) Faktor-faktor Ekstern 
a) Faktor keluarga, meliputi: Cara orang tua mendidik, Relasi antar 
anggota keluarga, Suasana rumah, Keadaan ekonomi keluarga, 
Pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, meliputi: setode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standart pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, mleiputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
 
Menurut Ngalim Purwanto (2007:102) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan: 
1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut 
faktor individual, yaitu: faktor kematangan/pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor social, yaitu: 
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-
alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial. 
 
 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diklasifikasikan faktor 
intern dan ektern. Faktor intern ini sebenarnya menyangkut faktor-faktor 
fisiologis dan faktor psikologis. Tetapi relevan dengan persoalan 
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reinforcement, maka tinjauan mengenai faktor-faktor intern ini akan 
dikhususkan pada faktor-faktor psikologis. Kehadiran faktor psikologis 
dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor psikologis 
akan senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya belajar 
secara optimal. Sebaliknya, tanpa kehadiran faktor psikologis bisa jadi 
memperlambat proses belajar, bahkan dapat pula menambah kesulitan dalam 
mengajar. Menurut Sardiman (2011: 45-46) faktor-faktor psikologis dalam 
belajar itu adalah sebagai berikut: 
1) Perhatian, maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang tertuju 
kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak 
sedikitnya yang menyertai aktivitas belajar. 
2) Pengamatan, adalah cara mengenal dunia riil, baik dirinya sendiri 
maupun lingkungan dengan segenap panca indera. 
3) Tanggapan, yang dimaksudkan adalah gambaran/bekas yang tinggal 
dalam ingatan setelah orang melakuka pengamatan. 
4) Fantasi, adalah sebagai kemampuan untuk membentuk tanggapan-
tanggapan beru berdasarkan atas tanggapan yang ada, atau dapat 
dikatakan sebagai suatu fungsi yang memungkinkan individu untuk 
berorientasi dalam alam imajiner, menerobos dunia realitas. Dengan 
fantasi ini, maka dalam belajar akan memiliki wawasan yang lebih 
longgar karena dididik untuk memahami diri atau pihak lain. 
5) Ingatan, secara teoritis ingatan akan berfungsi : mencamkan atau 
menerima kesan-kesan dari luar, menyimpan kesan, dan 
memproduksi kesan. 
6) Berfikir, adalah aktifitas mental untuk dapat merumuskan 
pengertian, menyintesis dan menarik kesimpulan. 
7) Bakat, adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan 
suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. 
8) Motif dan motivasi. 
 
Menurut Ahmadi & Widodo (1991:130-131) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yaitu sebagai berikut:  
1) Faktor internal 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya. 
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b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang terdiri atas: faktor potensial yaitu kecerdasan 
dan bakat, faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah 
dimiliki, dan faktor non intelektif. 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
2) Faktor eksternal 
a) Faktor sosial, yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok. 
b) Faktor budaya, seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian. 
c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 
dan iklim. 
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
 
Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi belajar, dapat 
digolongkan menjadi tiga macam, menurut Ahmadi & Widodo (1991: 131-
132) yaitu : faktor-faktor stimuli belajar, faktor-faktor metode belajar, dan 
faktor-faktor individual. Lebih lanjut ketiga faktor tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Faktor-faktor stimuli belajar 
Stimuli belajar yaitu segala hal yang di luar individu itu untuk 
mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Faktor-faktor stimuli 
belajar, yaitu: 
a) Panjangnya bahan pelajaran 
b) Kesulitan bahan pelajaran 
c) Berartinya bahan pelajaran 
d) Berat ringanya tugas 
e) Suasana lingkungan eksternal 
2) Faktor-faktor metode belajar. Meliputi : 
a) Kegiatan berlatih untuk praktek 
b) Overlearning dan drill 
c) Resitasi selama belajar 
d) Pengenalan tentang hasil-hasil belajar 
e) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian 
f) Penggunaan modalitet indera 
g) Bimbingan dalam belajar 
h) Kondisi-kondisi insentif 
3) Faktor-faktor individual 
Faktor individual sangat besar pengaruhnya terhadap belajar 
seseorang. Adapun faktor individual ini menyangkut: kematangan, 




Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu: 1) faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani siwa, 2) 
faktor eksternal yang merupakan kondisi lingkungan siswa disekitar siswa, 
dan 3) faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran (Muhibbinsyah, 1997, dalam 
Sugihartono, dkk. 2007: 77). 
Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan dan kegagalan tidak 
dapat dilihat dari satu faktor saja tetapi perlu memandang dari berbagai segi 
atau faktor yang mempengaruhi. Rumini (1993:60) menyebutkan bahwa 
“faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor yang berasal 
dari dalam diri individu dan faktor yang berasal dari luar individu. 
a. Faktor Dari Dalam Individu 
Faktor yang memengaruhi hasil belajar yang berasal dari individu 
meliputi faktor psikis dan faktor fisik. 
1) Faktor Psikis 
Faktor psikis sebagai faktor dari dalam merupakan hal yang 
utama dalam menentukan intensitas belajar siswa. Adapun faktor 
psikis yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: minat, 
kecerdasan, bakat dan motivasi. 
a) Minat  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
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dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat. 
b) Kecerdasan  
Kecerdasan atau yang biasa disebut dengan intelegensi sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang merupakan kemampuan 
yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat 
sesuatu dengan cara tertentu. 
c)  Bakat 
Selain kecerdasan, bakat merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap hasil belajar seseorang. Apabila siswa belajar 
sesuai dengan bakatnya, maka kemungkinan besar akan berhasil 
dengan baik, secara otomatis akan berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. 
d)  Motivasi  
Motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang 
mendorong siswa untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumya meningkat jika 
motivasi untuk belajar bertambah. Banyak bakat anak tidak 
berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika 
seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang 




2)  Faktor Fisik 
Faktor fisik pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan belajar siswa. Siswa yang dalam keadaan segar jasmani 
dan rohaninya akan lainbelajarnya jika dibandingkan dengan siswa 
yang dalam keadaan kelelahan. Siswa yang kekurangan gizi 
ternyata kemampuan belajarnya di bawah siswa yang tidak 
kekurangan gizi. Karena siswa yang kekurangan gizi akan cepat 
lelah, mudah mengantuk, dan sulit menerima pelajaran. 
b. Faktor Dari Luar Individu 
Faktor dari luar individu meliputi faktor lingkungan, guru, metode 
mengajar, kurikulum, program, materi pelajaran, sarana dan prasarana. 
1)  Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa. Dalam 
lingkunganlah siswa hidup dan berinteraksi dalam mata rantai 
kehidupan yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara 
lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum 
alam yang harus dihadapi oleh siswa sebagai makhluk hidup yang 
terholong kelompok biotik. Selama hidup siswa tidak bisa 
menghindarkan diri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial 
budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda ini selalu 
terjadi dalam mengisi kehidupan siswa. Keduanya mempunyai 




2)  Faktor Guru 
Guru sebagai salah satu komponen pendidikan mempunyai 
peranan penting terhadap kelancaran proses dan hasil belajar siswa. 
Guru yang menguasai bahan atau materi pelajaran dapat melakukan 
komunikasi yang serasi dan harmonis dengan siswanya. 
3)  Faktor Metode Mengajar 
Sistem pengajaran saat ini menghendaki bahwa dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kebutuhan siswa. Oleh karena itu 
guru harus memahami kebutuhan siswa dengan baik. Selain itu guru 
harus memiliki perencanaan yang baik agar dapat melayani siswa 
dengan baik. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat memilih dan 
menerapkan pendekatan pemelajaran dan mempersiapkan skenario 
pembelajaran yang mampu memberdayakan siswa sehingga dapat 
bermakna, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. 
4) Faktor Kurikulum 
Kurikulum adalah plan for learning yang merupakan unsur 
substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar 
mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus 
disampaikan dalam suatu pertemuan kelas, guru memprogramkan 
sebelumnya. Itulah sebabnya, untuk semua mata pelajaran, setiap guru 
memiliki kurikulum untuk mata pelajaran yang dipegang dan 
diajarkan kepada anak didik. Setiap guru harus mempelajari dan 
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menjabarkan isi kurikulum ke dalam program yang lebih rinci dan 
jelas sasarannya. Sehingga dapat diketahui dan diukur dengan pasti 
tingkat keberhasilan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 
5)  Faktor Program 
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program 
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya 
program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun 
berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, finansial, dan 
sarana prasarana. 
6)  Faktor sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana mempengaruhi kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Siswa dapat belajar lebih baik dan menyenangkan apabila 
sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar siswa. Masalah 
yang siswa hadapi dalam belajar relatif kecil. Hasil belajar anak didik 
tentu akan lebih baik. 
 
6. Ciri-ciri Hasil Belajar yang Baik 
Menurut Sardiman (2009:49-51) pembelajaran dikatakan berhasil 
dengan baik didasarkan pada pengakuan bahwa belajar secara esensial 
merupakan proses yang bermakna, bukan sesuatu yang berlangsung secara 
mekanik belaka, tidak sekedar rutinisme. Adapun hasil pengajaran itu 
dikatakan betul-betul baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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a. Hasil  itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa. 
Kalau hasil belajar itu tidak tahan lama dan lekas menghilang, berarti  
hasil pengajaran itu tidak efektif. 
b. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Hasil proses belajar 
mengajar itu seolah-olah sudah menjadi bagian kepribadian bagi setiap 
siswa, sehingga akan mempengaruhi pandangan dan cara mendekati suatu 
permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi 
dirinya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Labolo (2013) melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SDN 5 
Telaga Kabupaten Gorontalo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor dalam diri siswa 
antara lain kondisi fisik siswa itu sendiri, kecerdasan, minat, motivasi dan 
kemampuan siswa. sedangkan faktor dari luar diri siswa antara lain 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah yang 
meliputi, guru dan fasilitas sekolah. 
2. Muidah (2011) melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Keberhasilan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada 
Siswa SMA Negeri 1 Welahan Kabupaten Jepara”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat 15 (lima belas) faktor prestasi belajar yang 
terbentuk, faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: (1) faktor 
lingkungan keluarga, (2) faktor penguasaan materi, (3) faktor suasana kelas, 
(4) faktor sumber belajar, (5) faktor keaktifan siswa, (6) faktor minat belajar, 
(7) faktor lingkungan sekolah, (8) faktor fisiologis siswa, (9) faktor metode 
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belajar, (10) faktor lingkungan masyarakat, (11) faktor kedisiplinan guru, 
(12) faktor metode mengajar guru, (13) faktor kesiapan siswa, (14) faktor 
fasilitas belajar, dan (15) faktor kurikulum. Faktor yang memberi kontribusi 
paling besar adalah faktor lingkungan keluarga yaitu sebesar 17,21%, 
kontribusi terkecil diberikan oleh faktor kemampuan siswa yaitu sebesar 
2,35% dari keseluruhan. 
3. Cahyo (2010) melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Prestasi Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMK N I 
Punggelan Banjarnegara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar Kewirausahaan pada siswa kelas XI 
SMK N 1 Punggelan Banjarnegara tahun pelajaran 2009/2010 yaitu faktor 
internal yang terdiri atas intelegensi, minat, bakat, motivasi, sedangkan 
faktor eksternal terdidit atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat.  
 
C. Kerangka Pikir 
Bentuk keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa, karena hasil belajar siswa menunjukkan hasil usaha yang 
dicapai siswa selama mereka melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah 
yang pada umumnya ditunjukkan dalam bentuk nilai. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa secara garis besar dapat dibedakan menjadi 
dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, 
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intelegensi, bakat, minat, motivasi, kemandirian, dan perhatian. Faktor 
eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, 
fasilitas belajar, lingkungan sekolah, sumber belajar, pendapatan orang tua dan 
lain sebagainya. Faktor internal dan eksternal inilah yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar yang optimal. Hasil belajar yang optimal merupakan salah satu 
tujuan pembelajaran. Hal tersebut karena hasil belajar menjadi indikator 
keberhasilan proses pembelajaran selama satu semester. Oleh sebab itu, hasil 
belajar menunjukkan perkembangan yang dicapai siswa dan menjadi salah 
satu indikator pembelajaran berjalan dengan baik. Hasil belajar yang optimal 
tentu menjadi harapan siswa, guru, dan orang tua.  
 
D. Paradigma Penelitian 




























Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keberhasilan Siswa dalam Belajar Mata Pelajaran 
Seni Budaya di SMP N 2 Wonosari 
Faktor Dari Luar Individu 
1) Faktor Lingkungan 
2) Faktor Guru 
3) Faktor Metode Mengajar 
4) Faktor Kurikulum 
5) Faktor Program 
6) Faktor sarana dan prasarana 
 
Hasil Belajar Seni 
Musik 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor dari dalam individu 
1) Faktor Psikis 
a) Minat  
b) Kecerdasan  
c) Bakat 
d) Motivasi  









A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2012: 142) analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang telah 
terkumpul dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan obyek yang 
diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Pendekatan yang 
diambil dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena dalam 
mempelajari dan memecahkan masalah melibatkan perhitungan angka-angka. 
Data yang diperoleh di lapangan ditransformasikan ke dalam bentuk angka. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP N 2 Wonosari, pada bulan Mei 
2016.  
 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang 
dapat didefinisikan dan dapat diamati. Definisi operasional dari keberhasilan 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya pada mata pelajaran seni budaya seni musik. Rumini 
(1993:60) menyebutkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
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belajar meliputi faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor yang 
berasal dari luar individu yang meliputi berikut ini: 
1. Faktor Dari Dalam Individu  
Faktor yang memengaruhi hasil belajar yang berasal dari individu 
meliputi faktor psikis dan faktor fisik. 
a. Faktor Psikis 
Faktor psikis sebagai faktor dari dalam merupakan hal yang 
utama dalam menentukan intensitas belajar siswa. Adapun faktor 
psikis yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: minat, 
kecerdasan, bakat dan motivasi. 
1) Minat  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
2) Kecerdasan  
Kecerdasan atau yang biasa disebut dengan intelegensi 
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa yang merupakan 
kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan 
seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu. 
3) Bakat 
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 
hasil belajar seseorang. Apabila siswa belajar sesuai dengan 
bakatnya, maka kemungkinan besar akan berhasil dengan baik, 
secara otomatis akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
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4)  Motivasi  
Motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang 
mendorong siswa untuk belajar. 
b. Faktor Fisik 
Faktor fisik adalah keadaan jasmani dan rohani siswa yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya dalam menerima pelajaran. 
2. Faktor Dari Luar Individu 
Faktor dari luar individu meliputi faktor lingkungan, guru, metode 
mengajar, kurikulum, program, sarana dan prasarana. 
a. Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa yang 
terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya.  
b. Faktor Guru 
Guru sebagai salah satu komponen pendidikan mempunyai 
peranan penting terhadap kelancaran proses dan hasil belajar siswa.  
c. Faktor Metode Mengajar 
Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat memilih dan 
menerapkan pendekatan pembelajaran dan mempersiapkan skenario 
pembelajaran yang mampu memberdayakan siswa sehingga dapat 






d.  Faktor Kurikulum 
Kurikulum adalah plan for learning yang merupakan unsur 
substansial dalam pendidikan.  
e. Faktor Program 
Program pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan 
pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik 
tidaknya program pendidikan yang dirancang. 
f. Faktor sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana mempengaruhi kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Siswa dapat belajar lebih baik dan menyenangkan apabila 
sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, 
hal ini dimaksudkan agar memperoleh data yang lengkap, sebagai berikut. 
1. Teknik Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah mempehatikan sesuatu atau obyek 
dengan menggunakan alat indra. Dengan demikian kegiatan observasi 
atau pengamatan dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui 
pengelihatan secara langsung. Metode ini digunakan untuk mengetahui 
fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa. 
2. Teknik Kuesioner 
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Teknik kuesioner adalah suatu metode penyelidikan dengan 
menggunakan daftar pertanyaan, yang harus dijawab atau dikerjakan 
oleh orang yang menjadi objek penyelidikan tersebut. 
 
E. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Riduwan dan Akdon, 
2007: 237). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 2 
Wonosari tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 150 siswa.  
Jumlah populasi dalam penelitian ini terlalu banyak, maka diambil 
sampel dari populasi yang ada. Penelitian ini menggunakan metode 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2012: 120). Adapun teknik penentuan sampel 
yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling (sampel 
acak berstrata), dikarenakan populasi yang ada beranekaragam yang terdiri 
dari berbagai strata. 
Penentuan jumlah anggota sampel yang sering disebut dengan ukuran 
sampel menggunakan teori dari Arikunto (2010) yang mengatakan bahwa 
batas minimal 20% dari anggota populasi, maka dengan populasi sebanyak 
150 orang dapat diambil sampel sebanyak 50 orang. Jumlah sampel sebanyak 
50 orang diperoleh dari perwakilan setiap kelas sebanyak 10 siswa x 5 kelas 
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sehingga diperoleh 50 orang. Sampel diambil berdasarkan jumlah yang 
ditentukan pada setiap strata secara acak yaitu dengan melakukan pengundian. 
Nomor presensi setiap anggota populasi pada setiap kelas ditulis di dalam 
secarik kertas, untuk kemudian digulung dan dilakukan pengambilan secara 
acak sebanyak jumlah sampel yang telah dihitung, sehingga akan didapatkan 
sampel dari tiap-tiap kelas. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pengertian Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:97) instrumen penelitian adalah “Suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati dan secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 
penelitian”. 
2. Penyusunan instrumen dan teknik penyekoran instrumen 
a. Penyusunan Instrumen 
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang berisi butir-
butir pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh para subjek penelitian. 
Instrumen ini disusun dengan menggunakan Skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar mata pelajaran seni budaya seni 
musik. 




Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Penelitian Sebelum Uji Coba Instrumen 





1. Faktor Psikis 
a. Minat  
b. Kecerdasan  
c. Bakat 
d. Motivasi  
2. Faktor Fisik 
 








1. Faktor Lingkungan 
2. Faktor Guru 
3. Faktor Metode 
Mengajar 
4. Faktor Kurikulum 
5. Faktor Program 
6. Faktor sarana dan 
prasarana 
21, 22*,23,24* 
25, 26, 27*,28* 






Ket: No bertanda (*) merupakan butir pernyataan negatif 
Berikut disajikan kisi-kisi angket setelah melakukan uji coba 
instrumen sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Penelitian Setelah Uji Coba Instrumen 





3. Faktor Psikis 
a. Minat  
b. Kecerdasan  
c. Bakat 
d. Motivasi  
4. Faktor Fisik 
 








7. Faktor Lingkungan 
8. Faktor Guru 
9. Faktor Metode 
Mengajar 
10. Faktor Kurikulum 
11. Faktor Program 















b. Penetapan Skor 
Dari setiap jawaban responden terhadap daftar pertanyaan yang 
diajukan kemudian diberi skor tertentu. Skor tersebut bergerak antara 
1 sampai 4, dengan ketentuan sebagai berikut:    
Tabel 3. Penetapan Skor Jawaban 
Alternatif jawaban Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 
Tidak Pernah    1 4 
Sumber: Sugiyono (2012:86-87) 
3. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini harus benar-
benar memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Instrumen yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diujicobakan pada 30 responden yang 
tidak menjadi populasi dalam penelitian ini.  
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang disusun dapat menghasilkan jawaban yang baik atau tidak. Karena 
baik buruknya instrumen akan berpengaruh terhadap benar tidaknya data 
yang diperoleh. Sedangkan benar tidaknya data sangat menentukan 
bermutu tidaknya hasil penelitian.  
Arikunto (2012: 135) mengatakan bahwa “Instrumen yang baik 
harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu validitas dan 
reliabilitas”. Menurut Sugiyono (2012:109-110) valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Sedangkan instrumen yang valid berarti “Alat ukur yang digunakan 
43 
 
untuk mendapatkan (mengukur) itu valid”. Sedangkan instrumen yang 
reliabel adalah “Instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus korelasi 





xyr          = angka indeks korelasi “r” product moment 
XY
     
= jumlah perkalian  
X      = jumlah skor variabel  
Y
 




= jumlah kuadrat dari variable 
2Y
  
= jumlah kuadart dari variabel  
 n      = jumlah sampel yang diambil 
(Suharsimi Arikunto, 2012:135). 
 
Mengingat dengan menggunakan korelasi Product Moment 
ini pengujian validitas instrumen masih ada pengaruh kotor dari 
butir, maka perlu dikoreksi dengan menggunakan korelasi bagian 











 rb t = koefisien korelasi bagian total 
 rby = koefisien korelasi moment tangkar yang baru dikerjakan 
 SBy   = simpangan baku skor faktor 
SBx   = simpangan baku skor butir (Hadi, 1997:114). 
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Dalam SPSS, uji validitas dan reliabilitas terdapat dalam satu 
menu. Dengan taraf signifikansi 5% dan responden 30 orang, 
diperoleh nilai r=0,3. Validitas butir diketahui dengan 
mengkorelasikan skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud 
dengan skor total. Kriteria pengambilan keputusan untuk 
menentukan valid jika harga r hitung sama dengan atau lebih besar 
dari harga r pada taraf signifikansi 5%. Jika harga r hitung lebih kecil 
dari harga r pada taraf signifikansi 5%, maka butir instrumen yang 
dimaksud tidak valid. 
Adapun hasil validitas pada variabel disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Hasil Validitas  
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir1 0,596 0,3 Valid 
Butir2 0,443 0,3 Valid 
Butir3 0,520 0,3 Valid 
Butir4 0,106 0,3 Gugur  
Butir5 0,667 0,3 Valid 
Butir6 0,506 0,3 Valid 
Butir7 0,731 0,3 Valid 
Butir8 0,580 0,3 Valid 
Butir9 0,536 0,3 Valid 
Butir10 0,619 0,3 Valid 
Butir11 0,604 0,3 Valid 
Butir12 0,703 0,3 Valid 
Butir13 0,648 0,3 Valid 
Butir14 0,549 0,3 Valid 
Butir15 0,161 0,3 Gugur  
Butir16 0,584 0,3 Valid 
Butir17 0,605 0,3 Valid 
Butir18 0,610 0,3 Valid 
Butir19 0,062 0,3 Gugur  
Butir20 0,498 0,3 Valid 
Butir21 0,552 0,3 Valid 
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Lanjutan Tabel 4. 
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir22 0,607 0,3 Valid 
Butir23 0,539 0,3 Valid 
Butir24 0,672 0,3 Valid 
Butir25 0,649 0,3 Valid 
Butir26 0,158 0,3 Gugur  
Butir27 0,580 0,3 Valid 
Butir28 0,734 0,3 Valid 
Butir29 0,591 0,3 Valid 
Butir30 0,541 0,3 Valid 
Butir31 0,607 0,3 Valid 
Butir32 0,559 0,3 Valid 
Butir33 0,617 0,3 Valid 
Butir34 0,108 0,3 Gugur  
Butir35 0,553 0,3 Valid 
Butir36 0,586 0,3 Valid 
Butir37 0,526 0,3 Valid 
Butir38 0,071 0,3 Gugur  
Butir39 0,567 0,3 Valid 
Butir40 0,557 0,3 Valid 
Butir41 0,631 0,3 Valid 
Butir42 0,580 0,3 Valid 
Butir43 0,456 0,3 Valid 
Butir44 0,571 0,3 Valid 
Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pada uji validitas diketahui tidak semua pertanyaan dalam kuesioner 
valid. Pertanyaan nomor 4, 15, 19, 26, 34 dan 38 dinyatakan gugur 
karena r hitung < r tabel. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Butir-butir soal yang sudah valid selanjutnya diuji tingkat 
reliabilitasnya. Menurut Arikunto (2012:178), “Reliabilitas 
menunjukkan pada satu cara pengertian bahwa suatu instrumen 
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cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik”. 
Dalam penelitian ini akan digunakan reliabilitas internal yaitu 
diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali hasil 
pengetesan. Rumus yang digunakan adalah Rumus Alpha. Rumus 
Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 












11r  : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan  
2
b  : jumlah varians butir 
t2  : varians total 
(Arikunto, 2012:196) 
Reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan jika instrumen 
yang digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama dalam 
waktu yang berbeda. Selanjutnya atas dasar analisis butir dan uji 
keandalan yang diperoleh, maka butir-butir yang dinyatakan sahih 
dan andal ditetapkan sebagai alat ukur penelitian. Alat ukur ini yang 
kemudian akan digunakan dalam penelitian sesungguhnya. Menurut 
Sunyoto (2007:171) “Kriteria yang digunakan untuk mengetahui 
suatu variabel dikatakan reliabel adalah jika memberikan nilai 




Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
Batas Norma Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
>0,60 0,943 Reliabel 
Sumber: Data Primer 2016 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan dari dua variabel yang diteliti adalah reliabel karena 
mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.60.   
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sambas dan Maman tehnik analisis data diartikan sebagai: 
 “Cara melaksanakan analisis terhadap data dengan tujuan mengolah 
data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-
sifatnya dapat dengan mudah dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan penelitian, baik berkaitan deskripsi data 
maupun untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang 
karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel” 
(2007:52). 
 
Dalam menganalisis data penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
analisis deskriptif. Analisis deksriptif dilakukan dengan pengkategorian skor 
yang diperoleh dari masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian 
dibagi dalam 5 kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi 
dengan rumus yang diambil dari Glass dan Hopkins (1984) sebagai berikut: 
1. Menghitung rentang data (range) 
Untuk menghitung range digunakan rumus berikut: 




2. Menentukan panjang kelas 
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai 
berikut:  
Class Width =    Range 
                   Category 
 
Setelah mendapatkan panjang kelas (class width) kemudian 
menghitung skor yang digunakan untuk menentukan kategori sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi dengan cara menjumlahkan 
nilai minimum dengan range sampai mencapai batas maksimum. . 
Langkah  berikutnya adalah menganalisis data untuk menarik kesimpulan 
dari penelitian yang dilakukan. Analisis data yang digunakan dari 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan 
persentase. Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 245-246) rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
P  = persentase yang dicari 
F  = frekuensi 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari variabel tunggal yaitu “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP 
N 2 Wonosari”. Pada bagian ini digambarkan atau dideskripsikan dari data 
masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
median, modus, dan standar deviasi. Selain itu, juga disajikan tabel distribusi 
frekuensi dan diagram dari distribusi frekuensi masing-masing variabel. 
Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan 
software SPSS versi 13.0 
Pada bagian ini penyusun menganalisa data tersebut satu persatu yang 
didasarkan pada jawaban responden yang dihimpun berdasarkan kuesioner 
yang telah diisi oleh responden selama penelitian berlangsung. Deskripsi 
selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor yang diperoleh dari 
masing-masing variabel. Hasil analisis deskriptif disajikan sebagai berikut: 
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Seni Budaya di SMP N 2 Wonosari 
 
Data variabel faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari diperoleh melalui 
angket yang terdiri dari 38 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 





siswa mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 141,00 dan skor terendah sebesar 94,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 117,96; Median (Me) sebesar 119,00; Modus 
(Mo) sebesar 125,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 12,65872. 
Penentuan kecenderungan variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 
Wonosari, setelah nilai minimum ideal diperoleh (Xmin) sebesar 38 dan 
nilai maksimum (Xmak) sebesar 152, maka selanjutnya melakukan 
perhitungan kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Kategorisasi Variabel Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
No Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) Kategori 
1 130 - 152 11 22,0% Sangat Tinggi 
2 107 - 129 27 54,0% Tinggi 
3 84 - 106 12 24,0% Sedang 
4 61 - 83 0 0,0% Rendah 
5 38 - 60 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart 
seperti berikut: 
 















Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa yang 
menilai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni 
budaya di SMP N 2 Wonosari pada kategori sangat tinggi sebanyak 11 
siswa (22%), pada kategori tinggi sebanyak 27 siswa (54,0%), pada 
kategori sedang sebanyak 12 siswa (24,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas siswa menilai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari pada kategori 
tinggi (54,0%). 
2. Faktor dari Dalam Individu sebagai Faktor yang Mempengaruhi 
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP N 2 
Wonosari 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa mata 
pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari adalah faktor dari dalam 
individu siswa. Data indikator faktor dari dalam individu diperoleh melalui 
angket yang terdiri dari 17 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data faktor dari dalam individu yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari, diperoleh 
skor tertinggi sebesar 64,00 dan skor terendah sebesar 39,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 50,64; Median (Me) sebesar 51,00; Modus (Mo) 
sebesar 52,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,93076.. 
Penentuan kecenderungan indikator faktor dari dalam individu, 





maksimum (Xmak) sebesar 68, maka selanjutnya melakukan perhitungan 
kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 7. Distribusi Kategorisasi Indikator Faktor Dari Dalam Individu 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 61 - 71 3 6,0% Sangat Tinggi 
2 50 - 60 26 52,0% Tinggi 
3 39 - 49 21 42,0% Sedang 
4 28 - 38 0 0,0% Rendah 
5 17 - 27 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa yang 
menilai faktor dari dalam individu pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 
siswa (6%), pada kategori tinggi sebanyak 26 siswa (52,0%), pada 
kategori sedang sebanyak 21 siswa (42,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas siswa menilai faktor dari dalam individu yang 
mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 
Wonosari pada kategori tinggi (52,0%). 
Adapuan untuk mengetahui faktor dominan pembentuk faktor dari 
dalam individu yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni 
budaya di SMP N 2 Wonosari terdiri dari dua sub indikator yang meliputi: 
faktor psikis dan faktor fisik disajikan sebagai berikut: 
a. Faktor Psikis 
Data indikator faktor psikis diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 14 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 alternatif 





indikator faktor psikis, diperoleh skor tertinggi sebesar 53,00 dan skor 
terendah sebesar 33,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 
41,5800, Median (Me) sebesar 41,00; Modus (Mo) sebesar 45,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 4,94909. 
 Penentuan kecenderungan sub indikator faktor psikis, setelah 
nilai minimum (Xmin) sebesar 14 dan nilai maksimum (Xmak) sebesar 
56, maka selanjutnya menghitung kategorisasi kecenderungan sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Psikis 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 50 - 58 4 8,0% Sangat Tinggi 
2 41 - 49 24 48,0% Tinggi 
3 32 - 40 22 44,0% Sedang 
4 23 - 31 0 0,0% Rendah 
5 14 - 22 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart 
seperti berikut: 
 














Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 
yang menilai faktor psikis pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 
siswa (8,0%), pada kategori tinggi sebanyak 24 siswa (48,0%), pada 
kategori sedang sebanyak 22 siswa (44,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor psikis yang 
mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 
Wonosari pada kategori tinggi (48,0%). 
Adapuan untuk mengetahui dimensi pembentuk sub indikator 
psikis yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di 
SMP N 2 Wonosari terdiri dari indikator yang meliputi: fminat, 
kecerdasan, bakat, dan motivasi disajikan sebagai berikut: 
a. Dimensi Minat 
Data dimensi minat diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 3 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 alternatif 
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan 
data dimensi minat, diperoleh skor tertinggi sebesar 12,00 dan skor 
terendah sebesar 6,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 
8,7200, Median (Me) sebesar 9,0000; Modus (Mo) sebesar 8,00; 
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,34073. Penentuan 
kecenderungan dimensi minat, setelah nilai minimum (Xmin) 





selanjutnya menghitung kategorisasi kecenderungan sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Distribusi Kategorisasi Dimensi Minat 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 11 - 12 4 8,0% Sangat Tinggi 
2 9 - 10 23 46,0% Tinggi 
3 7 - 8 21 42,0% Sedang 
4 5 - 6 2 4,0% Rendah 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie 
chart seperti berikut: 
 
Gambar 4. Pie Chart Dimensi Minat 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa 
siswa yang menilai dimensi minat pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 4 siswa (8,0%), pada kategori tinggi sebanyak 23 siswa 
(46,0%), pada kategori sedang sebanyak 21 siswa (42,0%), dan 
yang berada dalam kategori rendah sebanyak 2 siswa (4%). Jadi, 














yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di 
SMP N 2 Wonosari pada kategori tinggi (46,0%). 
b. Dimensi Kecerdasan 
Data dimensi kecerdasan diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 4 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data dimensi kecerdasan, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 16,00 dan skor terendah sebesar 8,00. Hasil analisis harga 
Mean (M) sebesar 13,0600, Median (Me) sebesar 11,0000; Modus 
(Mo) sebesar 10,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,22013. 
Penentuan kecenderungan dimensi kecerdasan, setelah nilai 
minimum (Xmin) sebesar 16 dan nilai maksimum (Xmak) sebesar 
4, maka selanjutnya menghitung kategorisasi kecenderungan 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Kategorisasi Dimensi Kecerdasan 
 
No Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) Kategori 
1 16 - 18 2 4,0% Sangat Tinggi 
2 13 - 15 16 32,0% Tinggi 
3 10 - 12 24 48,0% Sedang 
4 7 - 9 8 16,0% Rendah 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie 






Gambar 5. Pie Chart Dimensi Kecerdasan 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa 
siswa yang menilai dimensi kecerdasan pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 2 siswa (4,0%), pada kategori tinggi sebanyak 16 siswa 
(32,0%), pada kategori sedang sebanyak 24 siswa (48,0%), dan 
yang berada dalam kategori rendah sebanyak 8 siswa (16%). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai dimensi 
kecerdasan yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni 
budaya di SMP N 2 Wonosari pada kategori sedang (48,0%). 
c. Dimensi Bakat 
Data dimensi bakat diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 4 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 alternatif 
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan 
data dimensi bakat, diperoleh skor tertinggi sebesar 16,00 dan skor 
terendah sebesar 9,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 
13,0600, Median (Me) sebesar 13,0000; Modus (Mo) sebesar 















kecenderungan dimensi bakat, setelah nilai minimum (Xmin) 
sebesar 16 dan nilai maksimum (Xmak) sebesar 4, maka 
selanjutnya menghitung kategorisasi kecenderungan sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Distribusi Kategorisasi Dimensi Bakat 
 
No Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) Kategori 
1 16 - 18 4 8,0% Sangat Tinggi 
2 13 - 15 28 56,0% Tinggi 
3 10 - 12 16 32,0% Sedang 
4 7 - 9 2 4,0% Rendah 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie 
chart seperti berikut: 
 
Gambar 6. Pie Chart Dimensi Bakat 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa 
siswa yang menilai dimensi bakat pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 4 siswa (8,0%), pada kategori tinggi sebanyak 28 siswa 















yang berada dalam kategori rendah sebanyak 2 siswa (4%). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai dimensi bakat 
yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di 
SMP N 2 Wonosari pada kategori tinggi (48,0%). 
d. Dimensi Motivasi 
Data dimensi motivasi diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 4 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data dimensi motivasi, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 11,00 dan skor terendah sebesar 4,00. Hasil analisis harga 
Mean (M) sebesar 8,1600, Median (Me) sebesar 8,5000; Modus 
(Mo) sebesar 9,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,69465. 
Penentuan kecenderungan dimensi motivasi, setelah nilai minimum 
(Xmin) sebesar 12 dan nilai maksimum (Xmak) sebesar 3, maka 
selanjutnya menghitung kategorisasi kecenderungan sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Distribusi Kategorisasi Dimensi Motivasi 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 11 - 12 6 12,0% Sangat Tinggi 
2 9 - 10 19 38,0% Tinggi 
3 7 - 8 17 34,0% Sedang 
4 5 - 6 6 12,0% Rendah 
5 3 - 4 2 4,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie 






Gambar 7. Pie Chart Dimensi Motivasi 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa 
siswa yang menilai dimensi motivasi pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 6 siswa (12,0%), pada kategori tinggi sebanyak 19 siswa 
(38,0%), pada kategori sedang sebanyak 17 siswa (34,0%), pada 
kategori rendah sebanyak 6 siswa (12%), dan pada kategori sangat 
rendah sebanyak 2 siswa (4,0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas siswa menilai dimensi motivasi yang mempengaruhi 
hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari 
pada kategori tinggi (38,0%). 
b. Faktor Fisik 
Data sub indikator faktor fisik diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 3 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 alternatif 
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data 
sub indikator faktor fisik, diperoleh skor tertinggi sebesar 12,00 dan 















9,06, Median (Me) sebesar 9,00; Modus (Mo) sebesar 9,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 1,77752. 
Penentuan kecenderungan sub indikator faktor fisik, setelah 
nilai minimum (Xmin) sebesar 3 dan nilai maksimum (Xmak) 
diketahui sebesar 12, maka selanjutnya melakukan perhitungan 
kategorisasi kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Kategorisasi Indikator Faktor Fisik 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 11 - 12 11 22,0% Sangat Tinggi 
2 9 - 10 23 46,0% Tinggi 
3 7 - 8 11 22,0% Sedang 
4 5 - 6 5 10,0% Rendah 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart 
seperti berikut: 
 
Gambar 8. Pie Chart Indikator Faktor Fisik 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 
yang menilai faktor fisik pada kategori sangat tinggi sebanyak 11 















kategori sedang sebanyak 11 siswa (22,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor fisik yang 
mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 
Wonosari pada kategori tinggi (46,0%). 
3. Faktor dari Luar Individu sebagai Faktor yang Mempengaruhi Hasil 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP N 2 Wonosari 
 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa mata 
pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari adalah faktor dari luar 
individu siswa. Data indikator faktor dari luar individu diperoleh melalui 
angket yang terdiri dari 21 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data l faktor dari luar individu yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari, diperoleh 
skor tertinggi sebesar 79,00 dan skor terendah sebesar 49,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 67,32; Median (Me) sebesar 69,00; Modus (Mo) 
sebesar 71,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 7,94481. 
Penentuan kecenderungan indikator faktor dari luar individu, 
setelah nilai minimum ideal diperoleh (Xmin) sebesar 21 dan nilai 
maksimum (Xmak) sebesar 84, maka selanjutnya melakukan perhitungan 








Tabel 14. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Dari Luar Individu 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 73 - 85 13 26,0% Sangat Tinggi 
2 60 - 72 24 48,0% Tinggi 
3 47 - 59 13 26,0% Sedang 
4 34 - 46 0 0,0% Rendah 
5 21 - 33 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa yang 
menilai faktor dari luar individu pada kategori sangat tinggi sebanyak 13 
siswa (26%), pada kategori tinggi sebanyak 24 siswa (48,0%), pada 
kategori sedang sebanyak 13 siswa (26,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas siswa menilai faktor dari luar individu yang 
mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 
Wonosari pada kategori tinggi (48,0%). 
Adapuan untuk mengetahui faktor dominan pembentuk faktor dari 
luar individu yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya 
di SMP N 2 Wonosari terdiri dari enam sub indikator yang meliputi: faktor 
lingkungan, guru, metode mengajar, kurikulum, program, dan sarana dan 
prasarana disajikan sebagai berikut: 
a. Faktor Lingkungan 
Data indikator faktor lingkungan diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 4 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 alternatif 
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data 





skor terendah sebesar 9,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 
13,82, Median (Me) sebesar 15,00; Modus (Mo) sebesar 16,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 2,20102. 
Penentuan kecenderungan sub indikator faktor lingkungan, 
setelah nilai minimum (Xmin) sebesar 4 dan nilai maksimum (Xmak) 
sebesar 16, maka selanjutnya menghitung kategorisasi kecenderungan 
sebagai berikut: 
Tabel 15. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Lingkungan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 16 - 18 16 32,0% Sangat Tinggi 
2 13 - 15 20 40,0% Tinggi 
3 10 - 12 13 26,0% Sedang 
4 7 - 9 1 2,0% Rendah 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 




Gambar 9. Pie Chart Indikator Faktor Lingkungan 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 















16 siswa (32,0%), pada kategori tinggi sebanyak 20 siswa (40,0%), 
pada kategori sedang sebanyak 13 siswa (26,0%), pada kategori rendah 
sebanyak 1 siswa (2,0%), dan tidak ada yang berada dalam kategori 
sangat rendah (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
menilai faktor lingkungan yang mempengaruhi hasil belajar mata 
pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari pada kategori tinggi 
(40,0%). 
b. Faktor Guru 
Data sub indikator faktor guru diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 3 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 alternatif 
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data 
sub indikator faktor guru, diperoleh skor tertinggi sebesar 12,00 dan 
skor terendah sebesar 7,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 
10,68, Median (Me) sebesar 12,00; Modus (Mo) sebesar 12,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 1,70761. 
Penentuan kecenderungan sub indikator faktor guru, setelah 
nilai minimum (Xmin) sebesar 3 dan nilai maksimum (Xmak) 
diketahui sebesar 12, maka selanjutnya melakukan perhitungan 









Tabel 16. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Guru 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 11 - 12 31 62,0% Sangat Tinggi 
2 9 - 10 12 24,0% Tinggi 
3 7 - 8 7 14,0% Sedang 
4 5 - 6 0 0,0% Rendah 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart 
seperti berikut: 
 
Gambar 10. Pie Chart Indikator Faktor Guru 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 
yang menilai faktor guru pada kategori sangat tinggi sebanyak 31 
siswa (62,0%), pada kategori tinggi sebanyak 12 siswa (24,0%), pada 
kategori sedang sebanyak 7 siswa (14,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor guru yang 
mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 














c. Faktor Metode Mengajar 
Data sub indikator faktor metode mengajar diperoleh melalui 
angket yang terdiri dari 4 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 
4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data sub indikator faktor metode mengajar, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 15,00 dan skor terendah sebesar 8,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 12,80, Median (Me) sebesar 13,00; Modus 
(Mo) sebesar 15,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,06032. 
Penentuan kecenderungan sub indikator faktor metode 
mengajar, setelah nilai minimum (Xmin) sebesar 4 dan nilai 
maksimum (Xmak) diketahui sebesar 16, maka selanjutnya melakukan 
perhitungan kategorisasi kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 17. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Metode 
Mengajar 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 16 - 18 0 0,0% Sangat Tinggi 
2 13 - 15 29 58,0% Tinggi 
3 10 - 12 17 34,0% Sedang 
4 7 - 9 4 8,0% Rendah 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 







Gambar 11. Pie Chart Indikator Faktor Metode Mengajar 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 
yang menilai faktor metode mengajar pada kategori tinggi sebanyak 29 
siswa (58,0%), pada kategori sedang sebanyak 17 siswa (34,0%), pada 
kategori rendah sebanyak 4 siswa (8,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori sangat tinggi dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor metode mengajar 
yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP 
N 2 Wonosari pada kategori tinggi (58,0%). 
d. Faktor Kurikulum 
Data sub indikator faktor kurikulum diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 3 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data sub indikator faktor kurikulum, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 12,00 dan skor terendah sebesar 6,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 9,20, Median (Me) sebesar 10,00; Modus 














Penentuan kecenderungan sub indikator faktor kurikulum, 
setelah nilai minimum (Xmin) sebesar 3 dan nilai maksimum (Xmak) 
diketahui sebesar 12, maka selanjutnya melakukan perhitungan 
kategorisasi kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 18. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Kurikulum 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 11 - 12 17 34,0% Sangat Tinggi 
2 9 - 10 15 30,0% Tinggi 
3 7 - 8 8 16,0% Sedang 
4 5 - 6 10 20,0% Rendah 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart 
seperti berikut: 
 
Gambar 12. Pie Chart Indikator Faktor Kurikulum 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 
yang menilai faktor kurikulum pada kategori sangat tinggi sebanyak 17 
siswa (34,0%), pada kategori tinggi sebanyak 15 siswa (30,0%), pada 
kategori sedang sebanyak 8 siswa (16,0%), pada kategori rendah 















sangat rendah (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
menilai faktor kurikulum yang mempengaruhi hasil belajar mata 
pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari pada kategori sangat 
tinggi (34,0%). 
e. Faktor Program 
Data sub indikator faktor program diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 3 item dengan jumlah responden 50 siswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data sub indikator faktor program, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 11,00 dan skor terendah sebesar 5,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 8,18, Median (Me) sebesar 80,00; Modus 
(Mo) sebesar 9,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,39518. 
Penentuan kecenderungan sub indikator faktor program, setelah 
nilai minimum (Xmin) sebesar 3 dan nilai maksimum (Xmak) 
diketahui sebesar 12, maka selanjutnya melakukan perhitungan 
kategorisasi kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 19. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Program 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 11 - 12 2 4,0% Sangat Tinggi 
2 9 - 10 22 44,0% Tinggi 
3 7 - 8 19 38,0% Sedang 
4 5 - 6 7 14,0% Rendah 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 







Gambar 13. Pie Chart Indikator Faktor Program 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 
yang menilai faktor program pada kategori sangat tinggi sebanyak 2 
siswa (4,0%), pada kategori tinggi sebanyak 22 siswa (44,0%), pada 
kategori sedang sebanyak 19 siswa (38,0%), pada kategori rendah 
sebanyak 7 siswa (14,0%), dan tidak ada yang berada dalam kategori 
sangat rendah (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
menilai faktor program yang mempengaruhi hasil belajar mata 
pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari pada kategori tinggi 
(44,0%). 
f. Faktor Sarana dan Prasarana 
Data sub indikator faktor sarana dan prasarana diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 4 item dengan jumlah responden 50 
siswa. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Berdasarkan data sub indikator faktor sarana dan prasarana, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 16,00 dan skor terendah sebesar 8,00. 















12,00; Modus (Mo) sebesar 11,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
2,32783.  
Penentuan kecenderungan sub indikator faktor sarana dan 
prasarana, setelah nilai minimum (Xmin) sebesar 4 dan nilai 
maksimum (Xmak) diketahui sebesar 16, maka selanjutnya melakukan 
perhitungan kategorisasi kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 20. Distribusi Kategorisasi Sub Indikator Faktor Sarana dan 
Prasarana 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 16 - 18 10 20,0% Sangat Tinggi 
2 13 - 15 12 24,0% Tinggi 
3 10 - 12 25 50,0% Sedang 
4 7 - 9 3 6,0% Rendah 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart 
seperti berikut: 
 
Gambar 14. Pie Chart Indikator Faktor Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa siswa 














sebanyak 10 siswa (20,0%), pada kategori tinggi sebanyak 12 siswa 
(24,0%), pada kategori sedang sebanyak 25 siswa (50,0%), pada 
kategori rendah sebanyak 3 siswa (6,0%), dan tidak ada yang berada 
dalam kategori rendah dan sangat rendah (0%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor sarana dan 
prasarana yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya 
di SMP N 2 Wonosari pada kategori sedang (50,0%). 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 
Wonosari. Berdasarkan analisis deskriptif diketahui bahwa siswa yang menilai 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP 
N 2 Wonosari pada kategori sangat tinggi sebanyak 11 siswa (22%), pada kategori 
tinggi sebanyak 27 siswa (54,0%), pada kategori sedang sebanyak 12 siswa 
(24,0%), dan tidak ada yang berada dalam kategori rendah dan sangat rendah 
(0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran seni budaya di SMP N 2 Wonosari 
pada kategori tinggi (54,0%). 
Bentuk keberhasilan pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa. Sukmadinata (2009: 102) mendefinisikan hasil belajar atau 
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kemampuan-kemampuan 





Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik 
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun 
keterampilan motorik.   
Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa mata 
pelajaran yang ditempuhnya. Proses pengajaran yang optimal memungkinkan 
hasil belajar yang optimal pula. Semakin besar usaha untuk menciptakan kondisi 
proses pengajaran, semakin tinggi pula hasil dari pengajaran tersebut. Hasil 
belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa dan untuk perbaikan serta 
peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru.  
Agar guru mengetahui tingkat kemampuan siswa, maka guru harus 
menguji hasil belajar siswa tersebut dengan menggunakan tes yaitu tes hasil 
belajar. Siswa dikatakan tuntas dalam belajarnya apabila nilai siswa telah 
mencapai taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi setiap bahan yang 
dipelajarinya. Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan dan kegagalan tidak 
dapat dilihat dari satu faktor saja tetapi perlu memandang dari berbagai segi atau 
faktor yang mempengaruhi.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa secara garis besar 
dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Rumini (1993:60) menyebutkan bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar meliputi faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor yang 
berasal dari luar individu. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri 
siswa itu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat, motivasi, 





diri siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, lingkungan sekolah, sumber 
belajar, pendapatan orang tua dan lain sebagainya (Slameto, 2003: 54). Faktor 
internal dan eksternal inilah yang dapat mepengaruhi hasil belajar yang optimal. 
Menurut Sardiman (2009:49-51) pembelajaran dikatakan berhasil dengan baik 
didasarkan pada pengakuan bahwa belajar secara esensial merupakan proses yang 
bermakna, bukan sesuatu yang berlangsung secara mekanik belaka, tidak sekedar 
rutinisme. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Labolo (2013) tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SDN 5 Telaga Kabupaten Gorontalo”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa yaitu faktor dalam diri siswa antara lain kondisi fisik siswa itu sendiri, 
kecerdasan, minat, motivasi dan kemampuan siswa. Sedangkan faktor dari luar 
diri siswa antara lain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka penelitian tentang 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Seni 
Budaya di SMP N 2 Wonosari” dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran seni budaya di SMP N 
2 Wonosari mayoritas dipengaruhi: (1) faktor dari dalam individu pada 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa SMP N 2 Wonosari 
a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dimensi kecerdasan 
mendapat penilaian dalam kategori sedang (48%), oleh karena itu, para 
siswa disarankan untuk meningkatkan kecerdasan atau kemampuan 
siswa, sehingga diharapkan hasil belajar pada mata pelajaran seni 
budaya seni musik dapat dicapai dengan maksimal. 
b. Hasil penelitian juga menunjukkan pada faktor sarana dan prasarana 





siswa disarankan untuk mensiasati pemanfaatan sarana dan prasarana 
alat musik yang ada di sekolah, agar hasil belajar dan kemampuan 
dalam bermusik dapat dicapai dengan maksimal. 
2. Bagi Guru Seni Musik SMP N 2 Wonosari 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 50% siswa 
yang menilai faktor sarana dan prasarana dalam kategori sedang. Oleh 
karena itu, guru seni musik di SMP N 2 Wonosari diharapkan mengusulkan 
ke sekolah untuk memenuhi sarana dan prasarana yang belum memadahi, 
serta lebih aktif mengikuti training dalam penggunaan alat musik, sehingga 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat dimanfaatkan dengan 
maksimal. 
3. Bagi Pihak Sekolah SMP N 2 Wonosari 
Kepala sekolah disarankan untuk menghimbau para siswa agar 
memanfaatkan peralatan musik yang ada agar pengetahuan dan 
keterampilan bermusiknya dapat meningkat, sehingga dapat menunjang 
penerimaan materi yang disampaikan oleh guru dan pada akhirnya hasil 
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Assalamu’alaikum wr, wb. 
Dalam memenuhi sebagian prasyarat guna memperoleh gelar sarjana 
pendidikan, saya selaku mahasiswa Pendidikan Seni Musik FBS-UNY bermaksud 
mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Keberhasilan Siswa dalam Belajar Mata Pelajaran Seni Budaya di SMP N 2 
Wonosari”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya meminta partisipasi dan bantuan 
dalam pengisian lembar angket ini sesuai dengan keadaan/perasaan diri saudara. 
Angket ini hanya akan digunakan sebagai instrumen (data) dalam penelitian ini, 
sehingga tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran tertentu. Demikian yang 
dapat saya sampaikan, atas perhatian, kerjasama, dan bantuan yang telah saudara 
berikan, saya ucapkan terima kasih. 















A. Identitas Responden: 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absensi : 
 
B. Petunjuk pengisian: 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok atau mendekati dengan 
keadaan/perasaan diri anda. 
2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda cecklist (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia. 
Alternatif jawaban:  
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 























A. Faktor Dari Dalam Individu 
No Pernyataan SL SR KK TP 
Minat 
1. 
Saya merasa senang saat guru seni musik hadir dan 
mengajar mata pelajaran seni musik. 
    
2. 
Saya menyimak pelajaran seni musik dengan baik 
saat kegiatan pembelajaran seni musik berlangsung. 
    
3. 
Saya tidak suka bertanya kepada guru apabila ada 
materi seni musik yang belum saya pahami.  
    
4. 
Saya kurang tertarik mengikuti pembelajaran seni 
musik di kelas. 
    
Kecerdasan  
5. 
Saya mendapatkan nilai ulangan dalam kategori baik 
(di atas 7) pada mata pelajaran seni musik. 
    
6. 
Saya mudah menerima materi seni musik yang 
disampaikan oleh guru. 
    
7. 
Saya tidak mampu mempraktekan setiap materi yang 
telah diajarkan oleh guru. 
    
8. 
Saya kesulitan memahami materi seni musik yang 
telah disampaikan oleh guru. 
    
Bakat  
9. Saya menyukai pelajaran seni musik.     
10.  
Pelajaran seni musik dapat melatih saya memainkan 
berbagai alat musik, seperti: gitar, piano, bass. 
    
11.  
Pelajaran seni musik kurang dapat mengembangkan 
bakat saya dalam bernyanyi. 
    
12.  
Saya tidak pernah tepat waktu dalam mengumpulkan 
tugas seni musik. 
    
Motivasi 
13.  
Saya belajar mata pelajaran seni musik dengan sebaik 
mungkin 
    
14.  
Saya mencari bahan-bahan yang berhubungan dengan 
mata pelajaran seni musik di perpustakaan. 
    
15.  
Saya tidak terbiasa mempelajari kembali materi seni 
musik yang telah diperoleh dari sekolah. 
    







No Pernyataan SL SR KK TP 
Faktor Fisik 
17.  
Saya selalu menjaga kondisi fisik/tubuh dalam 
keadaan sehat agar dapat mengikuti pelajaran seni 
musik dengan maksimal. 
    
18.  Saya tidak suka berolahraga secara teratur.     
19.  
Saya menjaga pola makan agar kondisi tubuh saya 
tetap terjaga, sehingga dapat mengikuti pelajaran seni 
musik, baik teori maupun praktek. 
    
20.  
Saya terbiasa makan sembarangan tanpa 
memperhatikan kesehatan tubuh. 
    
 
 
B. Faktor Dari Luar Individu 
No Pernyataan SL SR KK TP 
Lingkungan 
21.  
Lingkungan kelas sekolah mendukung untuk kegiatan 
belajar. 
    
22.  
Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan 
sekolah. 
    
23.  
Keberadaan teman di sekolah berarti penting bagi 
saya khususnya pada mata pelajaran seni musik. 
    
24.  
Ruang kelas seni musik memiliki sirkulasi udara 
yang pengap/tidak lancar. 
    
Guru 
25.  
Guru memberikan kesempatan yang sama pada semua 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 
    
26.  
Guru memperhatikan respon peserta didik yang 
belum/kurang memahami materi pembelajaran seni 
musik 
    
27.  
Guru jarang menyediakan waktu untuk membantu 
kesulitan yang dihadapi oleh siswa 
    







No Pernyataan SL SR KK TP 
Metode  
29.  
Dalam proses belajar mengajar guru menggunakan 
metode/ teknik pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan 
    
30.  
Guru menggunakan metode belajar yang berbeda-
beda dalam menyampaikan pelajaran seni musik. 
    
31.  
Guru menggunakan metode ajar yang kurang menarik 
dalam menyampaikan pelajaran seni musik. 
    
32.  
Guru jarang menunjukkan contoh nyata alat musik 
yang sedang dipelajari. 
    
Kurikulum  
33.  
Dalam mata pelajaran seni musik komposisi antara 
teori dengan praktik bernyanyi sudah seimbang. 
    
34.  Materi pelajaran seni musik susah dipahami.     
35.  
Berdasarkan kurikulum yang berlaku, materi seni 
musik tidak sulit karena sesuai dengan kemampuan 
siswa. 
    
36.  
Materi seni musik tidak cocok untuk semua siswa, 
karena hanya cocok untuk siswa yang memiliki bakat 
di bidang musik saja. 
    
Program 
37.  
Pertunjukkan seni musik yang diadakan di sekolah 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
bermusik. 
    
38.  
Adanya kegiatan ekstrakurikuler seni musik yang 
diadakan sekolah tidak dapat meningkatkan 
pengetahuan saya dalam bermusik. 
    
39.  
Kompetisi bermusik yang diadakan pihak sekolah 
dapat melatih siswa untuk lebih percaya diri dan 
menambah wawasan para siswa dalam bermusik. 
    
40.  
Program musik yang diadakan di sekolah hanya 
dinikmati siswa-siswa yang memiliki bakat dalam 
bermusik.  









No Pernyataan SL SR KK TP 
Sarana dan Prasarana 
41.  
Ruang kelas yang digunakan dalam pembelajaran 
seni musik dalam kondisi yang nyaman dengan 
didukung penerangan yang cukup. 
    
42.  
Di perpustakaan sekolah tidak terdapat buku-buku 
seni musik untuk menunjang hasil belajar para siswa.  
    
43.  
Lab. Musik yang ada di sekolah dilengkapi dengan 
alat-alat musik yang lengkap sehingga dapat 
menunjang kemampuan siswa dalam praktek 
bermusik. 
    
44.  
Jumlah perlatan musik yang ada di sekolah sangat 
terbatas, tidak sesuai dengan banyaknya jumlah 
siswa. 




DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
No  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 
1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 2 
2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
3 2 3 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 3 1 3 2 3 4 2 2 4 3 1 2 2 3 3 1 2 4 2 1 4 2 4 2 
4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 1 1 4 2 3 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 1 3 4 2 2 4 4 
5 4 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 1 1 4 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 1 3 4 2 2 4 2 
6 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 1 1 2 3 2 4 2 
7 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
9 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
10 2 4 2 2 4 3 3 4 4 3 1 3 4 3 1 2 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 3 1 4 3 3 1 3 1 2 1 2 3 1 3 4 2 4 3 
11 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 1 1 4 2 3 2 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 1 3 4 2 2 4 4 
12 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 1 4 4 4 4 3 4 
13 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 1 3 4 4 4 3 4 
14 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 3 
15 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 1 4 4 4 2 4 4 
16 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 1 3 2 3 3 3 2 
17 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
19 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 
20 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 1 4 4 3 3 3 4 
21 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 4 1 1 1 4 3 2 3 
22 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 
87 
 
No  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 
23 1 1 2 4 2 4 2 2 2 1 2 3 2 1 1 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 1 4 2 1 1 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 1 2 1 2 
24 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 4 4 1 2 2 3 3 4 3 1 3 3 2 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 1 2 2 1 2 1 3 
25 2 3 3 1 1 2 2 2 1 1 3 4 1 2 4 4 1 3 1 3 4 4 2 4 4 1 3 4 3 1 4 4 1 4 1 4 3 1 4 2 2 4 4 3 
26 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
27 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 4 2 3 1 3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 
28 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 





Faktor Dari Dalam Individu 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 
1 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 4 3 4 2 43 
2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 62 
3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 2 2 3 4 1 4 3 1 45 
4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 1 4 2 3 1 48 
5 4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 1 4 3 3 2 47 
6 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 4 55 
7 4 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 56 
8 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 60 
9 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 42 
10 2 4 2 4 3 3 4 4 3 1 3 4 3 2 4 2 2 50 
11 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 1 4 2 3 1 47 
12 3 3 4 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 52 
13 3 3 2 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 50 
14 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 1 1 2 2 1 2 39 
15 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 54 
16 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 52 
17 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 49 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 4 3 4 52 
19 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 58 
20 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 54 
21 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 51 
22 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 3 4 1 4 3 3 3 51 
23 1 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 1 3 3 4 3 49 
24 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 1 1 1 4 1 4 3 46 
25 2 3 3 1 2 4 2 1 1 3 4 1 2 4 1 3 3 40 
26 4 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 1 4 4 47 
27 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 2 3 1 3 46 
28 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 64 
29 4 4 1 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 57 
30 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 2 4 3 54 
31 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 51 
32 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 3 4 1 4 3 3 3 51 
33 1 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 1 3 3 4 3 49 
34 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 1 1 1 4 1 4 3 46 
35 2 3 3 1 2 4 2 1 1 3 4 1 2 4 1 3 3 40 
36 4 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 1 4 4 47 




Faktor Dari Dalam Individu 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 
38 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 64 
39 4 4 1 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 57 
40 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 2 4 3 54 
41 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 1 4 2 3 1 47 
42 3 3 4 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 52 
43 3 3 2 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 50 
44 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 1 1 2 2 1 2 39 
45 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 54 
46 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 52 
47 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 49 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 4 3 4 52 
49 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 58 




















Faktor Dari Luar Individu Faktor 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML Hasil Belajar 
1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 70 113 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 75 137 
3 3 1 3 2 3 2 2 4 3 1 2 2 3 1 2 2 1 4 2 4 2 49 94 
4 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 1 1 4 2 2 4 4 67 115 
5 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 1 1 4 2 2 4 4 67 114 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 1 2 68 123 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 78 134 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 78 138 
9 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 57 99 
10 4 3 4 2 4 3 1 4 3 3 1 3 2 1 4 1 3 4 2 4 3 59 109 
11 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 1 1 4 2 2 4 4 67 114 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 3 1 4 4 4 3 4 72 124 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 4 76 126 
14 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 55 94 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 4 2 4 1 71 125 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 70 122 
17 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 1 4 3 4 3 4 68 117 
18 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 79 131 
19 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 73 131 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 71 125 
21 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 1 3 2 3 4 1 1 4 3 2 3 57 108 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 1 2 3 3 2 2 68 119 
23 2 3 2 3 2 4 4 1 1 3 3 2 2 4 4 3 3 1 4 1 4 56 105 
24 3 4 3 1 3 2 2 1 1 4 4 1 1 4 1 4 4 1 4 1 4 53 99 
25 4 4 1 4 4 3 4 3 1 4 4 1 1 4 3 4 4 2 4 4 3 66 106 
26 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 69 116 
27 2 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 57 103 
28 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 77 141 
29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 3 1 3 73 130 
30 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 71 125 
31 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 1 3 2 3 4 1 1 4 3 2 3 57 108 
32 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 1 2 3 3 2 2 68 119 
33 2 3 2 3 2 4 4 1 1 3 3 2 2 4 4 3 3 1 4 1 4 56 105 
34 3 4 3 1 3 2 2 1 1 4 4 1 1 4 1 4 4 1 4 1 4 53 99 
35 4 4 1 4 4 3 4 3 1 4 4 1 1 4 3 4 4 2 4 4 3 66 106 
36 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 69 116 
37 2 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 57 103 
38 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 77 141 




Faktor Dari Luar Individu Faktor 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 JML Hasil Belajar 
40 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 71 125 
41 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 1 1 4 2 2 4 4 67 114 
42 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 4 3 1 4 4 4 3 4 72 124 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 4 76 126 
44 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 55 94 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 4 2 4 1 71 125 
46 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 70 122 
47 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 1 4 3 4 3 4 68 117 
48 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 79 131 
49 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 73 131 




















DATA PENELITIAN (SUB INDIKATOR) 
No  
Faktor Dari Dalam Individu 
Faktor Psikis Faktor Fisik 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 JML 15 16 17 JML 
1 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 4 34 3 4 2 9 
2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 52 4 3 3 10 
3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 2 2 3 4 1 37 4 3 1 8 
4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 1 4 42 2 3 1 6 
5 4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 1 4 39 3 3 2 8 
6 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 45 2 4 4 10 
7 4 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 45 4 4 3 11 
8 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 50 4 3 3 10 
9 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 33 2 4 3 9 
10 2 4 2 4 3 3 4 4 3 1 3 4 3 2 42 4 2 2 8 
11 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 1 4 41 2 3 1 6 
12 3 3 4 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 40 4 4 4 12 
13 3 3 2 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 38 4 4 4 12 
14 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 1 1 2 34 2 1 2 5 
15 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 45 2 4 3 9 
16 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 44 2 3 3 8 
17 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 40 3 3 3 9 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 41 4 3 4 11 
19 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 47 4 4 3 11 
20 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 45 2 4 3 9 
21 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 41 3 4 3 10 
22 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 3 4 1 4 42 3 3 3 9 
23 1 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 1 3 39 3 4 3 10 
24 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 1 1 1 4 38 1 4 3 8 
25 2 3 3 1 2 4 2 1 1 3 4 1 2 4 33 1 3 3 7 
26 4 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 38 1 4 4 9 
27 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 2 39 3 1 3 7 
28 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 53 4 3 4 11 
29 4 4 1 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 47 4 2 4 10 
30 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 45 2 4 3 9 
31 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 41 3 4 3 10 
32 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 3 4 1 4 42 3 3 3 9 
33 1 1 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 1 3 39 3 4 3 10 
34 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 1 1 1 4 38 1 4 3 8 
35 2 3 3 1 2 4 2 1 1 3 4 1 2 4 33 1 3 3 7 




Faktor Dari Dalam Individu 
Faktor Psikis Faktor Fisik 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 JML 15 16 17 JML 
37 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 2 39 3 1 3 7 
38 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 53 4 3 4 11 
39 4 4 1 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 47 4 2 4 10 
40 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 45 2 4 3 9 
41 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 1 4 41 2 3 1 6 
42 3 3 4 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 40 4 4 4 12 
43 3 3 2 2 2 3 1 4 3 2 4 3 2 4 38 4 4 4 12 
44 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 1 1 2 34 2 1 2 5 
45 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 45 2 4 3 9 
46 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 44 2 3 3 8 
47 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 40 3 3 3 9 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 41 4 3 4 11 
49 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 47 4 4 3 11 


















Faktor Dari Luar Individu 
Faktor Lingkungan Faktor Guru Faktor Metode Mengajar Faktor Kurikulum Faktor Program 
Faktor Sarana dan 
Prasarana 
18 19 20 21 JML 22 23 24 JML 25 26 27 28 JML 29 30 31 JML 32 33 34 JML 35 36 37 38 JML 
1 4 4 3 4 15 4 3 3 10 3 3 4 4 14 3 2 4 9 3 3 4 10 3 4 3 2 12 
2 4 4 4 4 16 4 3 3 10 3 3 3 4 13 3 4 4 11 4 1 4 9 4 4 4 4 16 
3 3 1 3 2 9 3 2 2 7 4 3 1 2 10 2 3 1 6 2 2 1 5 4 2 4 2 12 
4 2 3 4 3 12 4 4 4 12 4 2 4 4 14 4 3 4 11 1 1 4 6 2 2 4 4 12 
5 2 3 4 3 12 4 4 4 12 4 2 4 4 14 4 3 4 11 1 1 4 6 2 2 4 4 12 
6 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 2 2 7 3 2 1 2 8 
7 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 1 4 4 13 4 4 4 12 4 1 4 9 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 4 3 11 4 1 4 9 4 4 3 4 15 
9 3 2 2 3 10 2 3 2 7 3 2 2 4 11 3 2 4 9 3 2 3 8 3 3 3 3 12 
10 4 3 4 2 13 4 3 1 8 4 3 3 1 11 3 2 1 6 4 1 3 8 4 2 4 3 13 
11 2 3 4 3 12 4 4 4 12 4 2 4 4 14 4 3 4 11 1 1 4 6 2 2 4 4 12 
12 4 4 4 4 16 4 4 4 12 3 2 3 4 12 3 2 4 9 3 1 4 8 4 4 3 4 15 
13 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 1 4 8 4 4 3 4 15 
14 3 3 2 3 11 3 3 3 9 3 2 3 4 12 2 1 3 6 2 3 3 8 2 2 2 3 9 
15 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 2 2 7 4 2 4 1 11 
16 3 4 4 4 15 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 2 2 7 3 3 3 2 11 
17 4 4 4 4 16 3 3 3 9 3 2 3 3 11 3 2 4 9 4 1 4 9 3 4 3 4 14 
18 4 4 3 4 15 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 4 4 12 4 1 4 9 4 4 4 4 16 
19 4 4 4 3 15 4 3 4 11 4 2 4 3 13 4 4 4 12 4 1 4 9 3 4 3 3 13 
20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 2 2 7 3 3 3 2 11 
21 3 3 4 3 13 4 3 2 9 3 2 3 1 9 3 2 3 8 4 1 1 6 4 3 2 3 12 




Faktor Dari Luar Individu 
Faktor Lingkungan Faktor Guru Faktor Metode Mengajar Faktor Kurikulum Faktor Program 
Faktor Sarana dan 
Prasarana 
18 19 20 21 JML 22 23 24 JML 25 26 27 28 JML 29 30 31 JML 32 33 34 JML 35 36 37 38 JML 
23 2 3 2 3 10 2 4 4 10 1 1 3 3 8 2 2 4 8 4 3 3 10 1 4 1 4 10 
24 3 4 3 1 11 3 2 2 7 1 1 4 4 10 1 1 4 6 1 4 4 9 1 4 1 4 10 
25 4 4 1 4 13 4 3 4 11 3 1 4 4 12 1 1 4 6 3 4 4 11 2 4 4 3 13 
26 4 4 1 4 13 4 4 4 12 4 1 4 4 13 1 1 4 6 4 1 4 9 4 4 4 4 16 
27 2 2 4 2 10 3 3 2 8 3 4 2 3 12 3 3 1 7 3 3 3 9 3 2 3 3 11 
28 4 4 3 4 15 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 3 4 11 3 1 4 8 4 4 4 4 16 
29 4 4 3 4 15 4 4 4 12 4 4 4 3 15 4 4 3 11 4 1 4 9 4 3 1 3 11 
30 3 4 4 3 14 3 4 3 10 4 2 4 3 13 2 2 4 8 4 2 4 10 4 4 4 4 16 
31 3 3 4 3 13 4 3 2 9 3 2 3 1 9 3 2 3 8 4 1 1 6 4 3 2 3 12 
32 4 4 4 4 16 4 4 4 12 3 2 2 4 11 4 4 4 12 4 1 2 7 3 3 2 2 10 
33 2 3 2 3 10 2 4 4 10 1 1 3 3 8 2 2 4 8 4 3 3 10 1 4 1 4 10 
34 3 4 3 1 11 3 2 2 7 1 1 4 4 10 1 1 4 6 1 4 4 9 1 4 1 4 10 
35 4 4 1 4 13 4 3 4 11 3 1 4 4 12 1 1 4 6 3 4 4 11 2 4 4 3 13 
36 4 4 1 4 13 4 4 4 12 4 1 4 4 13 1 1 4 6 4 1 4 9 4 4 4 4 16 
37 2 2 4 2 10 3 3 2 8 3 4 2 3 12 3 3 1 7 3 3 3 9 3 2 3 3 11 
38 4 4 3 4 15 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 3 4 11 3 1 4 8 4 4 4 4 16 
39 4 4 3 4 15 4 4 4 12 4 4 4 3 15 4 4 3 11 4 1 4 9 4 3 1 3 11 
40 3 4 4 3 14 3 4 3 10 4 2 4 3 13 2 2 4 8 4 2 4 10 4 4 4 4 16 
41 2 3 4 3 12 4 4 4 12 4 2 4 4 14 4 3 4 11 1 1 4 6 2 2 4 4 12 
42 4 4 4 4 16 4 4 4 12 3 2 3 4 12 3 2 4 9 3 1 4 8 4 4 3 4 15 
43 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 1 4 8 4 4 3 4 15 




Faktor Dari Luar Individu 
Faktor Lingkungan Faktor Guru Faktor Metode Mengajar Faktor Kurikulum Faktor Program 
Faktor Sarana dan 
Prasarana 
18 19 20 21 JML 22 23 24 JML 25 26 27 28 JML 29 30 31 JML 32 33 34 JML 35 36 37 38 JML 
45 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 2 2 7 4 2 4 1 11 
46 3 4 4 4 15 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 2 2 7 3 3 3 2 11 
47 4 4 4 4 16 3 3 3 9 3 2 3 3 11 3 2 4 9 4 1 4 9 3 4 3 4 14 
48 4 4 3 4 15 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 4 4 12 4 1 4 9 4 4 4 4 16 
49 4 4 4 3 15 4 3 4 11 4 2 4 3 13 4 4 4 12 4 1 4 9 3 4 3 3 13 
50 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 3 4 4 15 4 2 4 10 3 2 2 7 3 3 3 2 11 
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Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
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Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir1 0,596 0,3 Valid 
Butir2 0,443 0,3 Valid 
Butir3 0,520 0,3 Valid 
Butir4 0,106 0,3 Gugur  
Butir5 0,667 0,3 Valid 
Butir6 0,506 0,3 Valid 
Butir7 0,731 0,3 Valid 
Butir8 0,580 0,3 Valid 
Butir9 0,536 0,3 Valid 
Butir10 0,619 0,3 Valid 
Butir11 0,604 0,3 Valid 
Butir12 0,703 0,3 Valid 
Butir13 0,648 0,3 Valid 
Butir14 0,549 0,3 Valid 
Butir15 0,161 0,3 Gugur  
Butir16 0,584 0,3 Valid 
Butir17 0,605 0,3 Valid 
Butir18 0,610 0,3 Valid 
Butir19 0,062 0,3 Gugur  
Butir20 0,498 0,3 Valid 
Butir21 0,552 0,3 Valid 
Butir22 0,607 0,3 Valid 
Butir23 0,539 0,3 Valid 
Butir24 0,672 0,3 Valid 
Butir25 0,649 0,3 Valid 
Butir26 0,158 0,3 Gugur  
Butir27 0,580 0,3 Valid 
Butir28 0,734 0,3 Valid 
Butir29 0,591 0,3 Valid 
Butir30 0,541 0,3 Valid 
Butir31 0,607 0,3 Valid 
Butir32 0,559 0,3 Valid 
Butir33 0,617 0,3 Valid 
Butir34 0,108 0,3 Gugur  
Butir35 0,553 0,3 Valid 
Butir36 0,586 0,3 Valid 
Butir37 0,526 0,3 Valid 
Butir38 0,071 0,3 Gugur  
Butir39 0,567 0,3 Valid 
Butir40 0,557 0,3 Valid 
Butir41 0,631 0,3 Valid 
Butir42 0,580 0,3 Valid 
Butir43 0,456 0,3 Valid 





























































50 50 50 50 50 50
0 0 0 0 0 0
13,8200 10,6800 12,8000 9,2000 8,1800 12,6400
15,0000 12,0000 13,0000 10,0000 8,0000 12,0000
16,00 12,00 15,00 6,00a 9,00 11,00a
2,20102 1,70761 2,06032 2,08982 1,39518 2,32783
9,00 7,00 8,00 6,00 5,00 8,00






















Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Statistics
50 50 50 50
0 0 0 0
8,7200 11,6400 13,0600 8,1600
9,0000 11,0000 13,0000 8,5000
8,00 10,00a 14,00 9,00
1,34073 2,22013 1,71916 1,69465
6,00 8,00 9,00 4,00










Minat Kecerdasan Bakat Motivasi
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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RUMUS PERHITUNGAN SKOR IDEAL 
(VARIABEL) 
 
Faktor Dari Dalam Individu 
  
      
  
Skor Max 4 x  17 = 68 
 
  
Skor Min 1 x  17 = 17 
 
  
Mi 85 / 2 = 42,5 
 
  
Sdi 51 / 6 = 8,50     
        
        
        Faktor Dari Luar Individu 
  
      
  
Skor Max 4 x  21 = 84 
 
  
Skor Min 1 x  21 = 21 
 
  
Mi 105 / 2 = 52,5 
 
  
Sdi 63 / 6 = 10,50     
        
        
        Faktor-Faktor Hasil Belajar 
  
      
  
Skor Max 4 x  38 = 152 
 
  
Skor Min 1 x  38 = 38 
 
  
Mi 190 / 2 = 95 
 
  










RUMUS PERHITUNGAN SKOR IDEAL 





      
  
Skor Max 4 x  14 = 56 
 
  
Skor Min 1 x  14 = 14 
 
  
Mi 70 / 2 = 35 
 
  
Sdi 42 / 6 = 7,00     
        
        
        Faktor Fisik 
  
      
  
Skor Max 4 x  3 = 12 
 
  
Skor Min 1 x  3 = 3 
 
  
Mi 15 / 2 = 7,5 
 
  














RUMUS PERHITUNGAN SKOR IDEAL 
(SUB INDIKATOR FAKTOR DARI LUAR) 
Faktor Lingkungan 
  
      
  
Skor Max 4 x  4 = 16 
 
  
Skor Min 1 x  4 = 4 
 
  
Mi 20 / 2 = 10 
 
  
Sdi 12 / 6 = 2,00     
        Faktor Guru 
  
      
  
Skor Max 4 x  3 = 12 
 
  
Skor Min 1 x  3 = 3 
 
  
Mi 15 / 2 = 7,5 
 
  
Sdi 9 / 6 = 1,50     
        Faktor Metode Mengajar 
  
      
  
Skor Max 4 x  4 = 16 
 
  
Skor Min 1 x  4 = 4 
 
  
Mi 20 / 2 = 10 
 
  
Sdi 12 / 6 = 2,00     
        Faktor Kurikulum 
Skor Max 4 x  3 = 12 
 
  
Skor Min 1 x  3 = 3 
 
  
Mi 15 / 2 = 7,5 
 
  
Sdi 9 / 6 = 1,50     
        Faktor Program 
Skor Max 4 x  3 = 12 
 
  
Skor Min 1 x  3 = 3 
 
  
Mi 15 / 2 = 7,5 
 
  
Sdi 9 / 6 = 1,50     
        Faktor sarana dan prasarana 
Skor Max 4 x  4 = 16 
 
  
Skor Min 1 x  4 = 4 
 
  
Mi 20 / 2 = 10 
 
  
Sdi 12 / 6 = 2,00     
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RUMUS PERHITUNGAN SKOR IDEAL 






      
  
Skor Max 4 x  3 = 12 
 
  
Skor Min 1 x  3 = 3 
 
  
Mi 15 / 2 = 7,5 
 
  
Sdi 9 / 6 = 1,50     
        
        
        Kecerdasan 
  
      
  
Skor Max 4 x  4 = 16 
 
  
Skor Min 1 x  4 = 4 
 
  
Mi 20 / 2 = 10 
 
  
Sdi 12 / 6 = 2,00     
        
        
        Bakat 
  
      
  
Skor Max 4 x  4 = 16 
 
  
Skor Min 1 x  4 = 4 
 
  
Mi 20 / 2 = 10 
 
  
Sdi 12 / 6 = 2,00     
        
        
        Motivasi 
  
      
  
Skor Max 4 x  3 = 12 
 
  
Skor Min 1 x  3 = 3 
 
  
Mi 15 / 2 = 7,5 
 
  





HASIL UJI KATEGORISASI 
(VARIABEL) 
 
1. Faktor Dari Dalam Individu 
           
           Maximum = 68 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 17 
 
1 61 - 71 3 6,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 50 - 60 26 52,0% Tinggi 
= 51 
 
3 39 - 49 21 42,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 28 - 38 0 0,0% Rendah 
= 10,2 
 
5 17 - 27 0 0,0% Sangat Rendah 
= 11 
 
Jumlah 50 100%   
 
2. Faktor Dari Luar Individu 
           
           Maximum = 84 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 21 
 
1 73 - 85 13 26,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 60 - 72 24 48,0% Tinggi 
= 63 
 
3 47 - 59 13 26,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 34 - 46 0 0,0% Rendah 
= 12,6 
 
5 21 - 33 0 0,0% Sangat Rendah 
= 13 
 
Jumlah 50 100%   
 
3. Faktor Hasil Belajar Siswa 
           
           Maximum = 152 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 38 
 
1 130 - 152 11 22,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 107 - 129 27 54,0% Tinggi 
= 114 
 
3 84 - 106 12 24,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 61 - 83 0 0,0% Rendah 
= 22,8 
 
5 38 - 60 0 0,0% Sangat Rendah 
= 23 
 





HASIL UJI KATEGORISASI 
(FAKTOR DARI DALAM) 
 
1. Faktor Psikis 
           
           Maximum = 56 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 14 
 
1 50 - 58 4 8,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 41 - 49 24 48,0% Tinggi 
= 42 
 
3 32 - 40 22 44,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 23 - 31 0 0,0% Rendah 
= 8,4 
 
5 14 - 22 0 0,0% Sangat Rendah 
= 9 
 
Jumlah 50 100%   
 
 
2. Faktor Fisik 
           
           Maximum = 12 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 3 
 
1 11 - 12 11 22,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 9 - 10 23 46,0% Tinggi 
= 9 
 
3 7 - 8 11 22,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 5 - 6 5 10,0% Rendah 
= 1,8 
 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
= 2 
 











HASIL UJI KATEGORISASI 
(FAKTOR DARI LUAR) 
1. Faktor Lingkungan 
           
           Maximum = 16 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 4 
 
1 16 - 18 16 32,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 13 - 15 20 40,0% Tinggi 
= 12 
 
3 10 - 12 13 26,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 7 - 9 1 2,0% Rendah 
= 2,4 
 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
= 3 
 
Jumlah 50 100%   
 
2. Faktor Guru 
           Maximum = 12 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 3 
 
1 11 - 12 31 62,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 9 - 10 12 24,0% Tinggi 
= 9 
 
3 7 - 8 7 14,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 5 - 6 0 0,0% Rendah 
= 1,8 
 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
= 2 
 
Jumlah 50 100%   
 
3. Faktor Metode Mengajar 
           Maximum = 16 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 4 
 
1 16 - 18 0 0,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 13 - 15 29 58,0% Tinggi 
= 12 
 
3 10 - 12 17 34,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 7 - 9 4 8,0% Rendah 
= 2,4 
 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
= 3 
 







4. Faktor Kurikulum 
           Maximum = 12 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 3 
 
1 11 - 12 17 34,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 9 - 10 15 30,0% Tinggi 
= 9 
 
3 7 - 8 8 16,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 5 - 6 10 20,0% Rendah 
= 1,8 
 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
= 2 
 
Jumlah 50 100%   
 
5. Faktor Program 
           Maximum = 12 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 3 
 
1 11 - 12 2 4,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 9 - 10 22 44,0% Tinggi 
= 9 
 
3 7 - 8 19 38,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 5 - 6 7 14,0% Rendah 
= 1,8 
 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
= 2 
 
Jumlah 50 100%   
 
6. Faktor Sarana dan Prasarana 
           Maximum = 16 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 4 
 
1 16 - 18 10 20,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 13 - 15 12 24,0% Tinggi 
= 12 
 
3 10 - 12 25 50,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 7 - 9 3 6,0% Rendah 
= 2,4 
 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
= 3 
 









HASIL UJI KATEGORISASI 
(DIMENSI PSIKIS) 
1. Minat 
Maximum = 12 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 3 
 
1 11 - 12 4 8,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 9 - 10 23 46,0% Tinggi 
= 9 
 
3 7 - 8 21 42,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 5 - 6 2 4,0% Rendah 
= 1,8 
 
5 3 - 4 0 0,0% Sangat Rendah 
= 2 
 
Jumlah 50 100%   
 
2. Kecerdasan 
Maximum = 16 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 4 
 
1 16 - 18 2 4,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 13 - 15 16 32,0% Tinggi 
= 12 
 
3 10 - 12 24 48,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 7 - 9 8 16,0% Rendah 
= 2,4 
 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
= 3 
 
Jumlah 50 100%   
 
3. Bakat 
Maximum = 16 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 4 
 
1 16 - 18 4 8,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 13 - 15 28 56,0% Tinggi 
= 12 
 
3 10 - 12 16 32,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 7 - 9 2 4,0% Rendah 
= 2,4 
 
5 4 - 6 0 0,0% Sangat Rendah 
= 3 
 
Jumlah 50 100%   
 
4. Motivasi 
Maximum = 12 
 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
Minimum = 3 
 
1 11 - 12 6 12,0% Sangat Tinggi 
Range 
= max - min 
 
2 9 - 10 19 38,0% Tinggi 
= 9 
 
3 7 - 8 17 34,0% Sedang 
class width 
= range / 5 
 
4 5 - 6 6 12,0% Rendah 
= 1,8 
 
5 3 - 4 2 4,0% Sangat Rendah 
= 2 
 
Jumlah 50 100%   
 
